RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA 

	Nama Penyusun
	MGMP SENI BUDAYA

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 1 Apresiasi Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik sudah memahami pemahaman dasar tentang makhluk hidup, ciri-cirinya dan tingkatan struktur organisasi kehidupan yang telah dipelajari sebelumnya.

	Materi Pelajaran
	Pengenalan Konsep Apresiasi Musik dan Elemen Dasar Musik


	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen musik, genre, serta konteks sosial-budaya dari berbagai karya musik baik tradisional maupun modern, serta mengembangkan kemampuan mengapresiasi musik secara mendalam dan berekspresi kreatif sebagai respon terhadap pengalaman mendengarkan.


	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Konteks sejarah perkembangan musik dan genre.
· Sosiologi/Antropologi: Peran musik dalam masyarakat dan kebudayaan, musik sebagai identitas.
· Bahasa Indonesia: Kemampuan menulis ulasan, menjelaskan konsep, dan presentasi lisan.
· Seni Rupa/Seni Tari/Teater: Hubungan musik dengan seni lain (misalnya, musik ilustrasi, musik pengiring tari).
· Teknologi Informasi: Pemanfaatan platform streaming musik, aplikasi pengolah audio, atau alat digital untuk visualisasi musik.

	Tujuan Pembelajaran
	· Melalui kegiatan mendengarkan aktif, peserta didik mampu mengidentifikasi elemen-elemen dasar musik (melodi, ritme, harmoni, tempo, dinamika, timbre) dari contoh karya musik (Pengetahuan).
· Melalui diskusi kelompok, peserta didik mampu menjelaskan definisi dan pentingnya apresiasi musik (Pengetahuan).
· Peserta didik menunjukkan sikap mendengarkan yang penuh perhatian dan antusiasme dalam mengidentifikasi elemen musik (Sikap).


	Topik Pembelajaran
	· Analisis lagu populer favorit peserta didik.
· Membandingkan musik tradisional dari berbagai daerah di Indonesia.
· Memahami musik klasik melalui film atau kartun.
· Musik sebagai media protes atau gerakan sosial.
· Peran musik dalam upacara adat atau ritual keagamaan.
· Evolusi genre musik (misalnya, dari rock n' roll ke metal, atau dari keroncong ke dangdut).
· Pengaruh teknologi terhadap produksi dan konsumsi musik.
· Membedah "kenapa lagu ini viral?" dari sudut pandang apresiasi musik.
· Musik dan identitas remaja.


	Praktik Pedagogis
	· Eksplorasi Lapangan (Virtual/Live Concert/Pementasan Lokal): Peserta didik "menghadiri" konser virtual, menonton dokumenter pementasan musik, atau jika memungkinkan, mengunjungi pementasan musik tradisional/modern lokal. Mereka fokus pada pengalaman mendengarkan dan mengamati interaksi antara musik dan penonton/pemain.
· Wawancara (Opsional): Peserta didik dapat melakukan wawancara dengan musisi lokal, budayawan, atau penggemar musik yang berpengetahuan untuk mendapatkan perspektif berbeda tentang musik dan apresiasi.
· Diskusi Kelompok: Menganalisis elemen musik, genre, konteks, dan berbagi interpretasi pribadi tentang karya musik.
· Proyek Apresiasi Musik: Kelompok atau individu merancang dan membuat produk kreatif sebagai bentuk apresiasi mereka terhadap musik (misalnya, podcast ulasan musik, infografis perjalanan genre, visualisasi lagu, atau komposisi sederhana).
· Presentasi/Pameran Karya: Setiap kelompok/individu mempresentasikan atau memamerkan hasil proyek apresiasi musik mereka.
· 

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru Seni Rupa, Seni Tari, Bahasa Indonesia, Sejarah, TIK, atau anggota ekstrakurikuler musik.
· Lingkungan Luar Sekolah: Musisi lokal, budayawan, komunitas musik, seniman, museum musik (jika ada), platform streaming musik, lembaga seni.
· Masyarakat: Anggota masyarakat yang memiliki keahlian atau minat khusus terhadap musik tradisional atau modern.


	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.
· 

	Pemanfaatan Digital
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.




D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning):
1. Guru memutar sebuah lagu yang memiliki lirik atau melodi yang menenangkan, kemudian meminta peserta didik untuk menutup mata sejenak, fokus pada suara musik, dan merasakan emosi yang timbul.
1. Guru bertanya: "Bagaimana perasaan kalian setelah mendengarkan musik ini? Apa yang paling menarik perhatian kalian dari suara ini?" (membangkitkan kesadaran akan pengalaman sensorik dan emosional).
Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning):
· Guru menayangkan video singkat tentang orang-orang yang berinteraksi dengan musik (misalnya, menari, bernyanyi bersama, konser) dari berbagai budaya.
· Guru menjelaskan bahwa apresiasi musik bukan hanya tentang "suka" atau "tidak suka," tetapi tentang memahami dan menghargai "mengapa" musik itu ada dan "bagaimana" musik itu memengaruhi kita.
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning):
· Guru memulai dengan permainan tebak lagu atau tebak genre menggunakan klip-klip pendek yang bervariasi.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan semangat, mengajak peserta didik untuk memulai "petualangan" dalam dunia musik.


	Kegiatan Inti
	Prinsip Pembelajaran Memahami (Understanding):
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan daftar putar (playlist) musik yang beragam dari berbagai genre, periode, dan budaya. Peserta didik dapat memilih beberapa lagu dari daftar tersebut untuk dianalisis lebih dalam. Guru juga menyediakan materi pendukung (infografis elemen musik, sejarah genre) dalam format visual dan tekstual.
· Mendengarkan Aktif dan Analisis: Peserta didik mendengarkan potongan-potongan musik yang berbeda. Guru memandu mereka untuk mengidentifikasi elemen musik (melodi, ritme, harmoni, tempo, dinamika, timbre) dan mengisi lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Dalam kelompok, peserta didik mendiskusikan temuan mereka, berbagi interpretasi, dan mengaitkan musik dengan konteksnya.
· Guru memfasilitasi diskusi dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir lebih dalam tentang struktur dan makna musik.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi (Applying):
Diferensiasi Proses:
· Proyek Apresiasi Individu/Kelompok: Peserta didik memilih satu karya musik (atau tema/genre) yang mereka minati. Mereka kemudian melakukan riset dan analisis tentang karya tersebut, fokus pada elemen musik, konteks, dan pesan yang ingin disampaikan.
· Produk Kreatif: Peserta didik diberikan kebebasan untuk menyajikan hasil apresiasi mereka dalam format kreatif yang mereka kuasai atau minati (misalnya: menulis esai ulasan musik, membuat infografis interaktif, membuat video pendek tentang sejarah genre, menciptakan puisi yang terinspirasi musik, atau bahkan membuat komposisi musik sederhana yang merespons karya yang diapresiasi).
· Umpan Balik Teman Sebaya: Peserta didik saling memberikan umpan balik konstruktif terhadap proyek apresiasi teman mereka.
· Guru memberikan bimbingan individual dan kelompok, memastikan setiap peserta didik mendapatkan dukungan yang sesuai untuk mengembangkan proyek kreatif mereka.
Prinsip Pembelajaran Merefleksi (Reflecting - Berkesadaran & Bermakna):
· Jurnal Reflektif (di akhir setiap pertemuan): Setiap peserta didik menuliskan pengalaman mendengarkan musik, bagaimana pemahaman mereka tentang musik berkembang, dan bagaimana musik memengaruhi emosi atau pemikiran mereka.
· Diskusi Reflektif: Guru memfasilitasi diskusi singkat di akhir sesi untuk merefleksikan proses belajar, tantangan dalam mengapresiasi musik, dan bagaimana musik dapat memperkaya hidup mereka.
· Guru mendorong peserta didik untuk menghubungkan apresiasi musik dengan pemahaman diri dan keterbukaan terhadap dunia.

	Penutup 
	Umpan Balik Konstruktif:
· Guru memberikan umpan balik positif secara umum tentang partisipasi, kreativitas, dan perkembangan pemahaman peserta didik.
· Peserta didik dapat memberikan umpan balik kepada guru tentang aspek pembelajaran yang paling mereka nikmati atau yang perlu ditingkatkan.
Menyimpulkan Pembelajaran:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan esensi dari apresiasi musik: mendengarkan dengan sadar, menganalisis dengan kritis, dan merespons dengan kreatif.
· Guru menekankan bahwa apresiasi musik adalah perjalanan seumur hidup.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru memberikan tantangan kepada peserta didik untuk secara rutin mendengarkan musik dari genre yang belum pernah mereka dengar sebelumnya.
· Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi jenis musik atau topik terkait musik yang ingin mereka eksplorasi lebih lanjut di masa depan.



E. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Sikap
	· Observasi: Mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan mendengarkan awal dan respons terhadap pertanyaan pemantik.
· Wawancara Singkat: Guru bertanya secara lisan kepada beberapa peserta didik tentang preferensi musik mereka dan apa yang mereka ketahui tentang "apresiasi" terhadap sebuah karya seni.
· Kuesioner: Membagikan kuesioner singkat (Google Forms) untuk mengetahui preferensi genre musik, kebiasaan mendengarkan musik, dan pengetahuan dasar tentang elemen musik (misalnya, "Apa itu tempo?").
· Tes Diagnostik (5 soal pilihan ganda atau isian singkat): Untuk mengidentifikasi pengetahuan prasyarat yang relevan.
Soal Asesmen Awal:
1. Sebutkan dua genre musik yang Anda sukai!
2. Apa yang Anda perhatikan pertama kali saat mendengarkan sebuah lagu?
3. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan "melodi"?
4. Apakah Anda pernah mencoba memahami makna dari sebuah lagu? Jika ya, bagaimana caranya?
5. Bagaimana musik bisa memengaruhi perasaan seseorang?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tugas Harian: Penilaian terhadap kelengkapan dan kualitas Jurnal Reflektif harian, serta lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Penilaian rubrik untuk partisipasi, kualitas argumen, dan kontribusi dalam diskusi tentang elemen musik, genre, dan konteks.
Soal Asesmen Proses (melalui analisis audio/diskusi kelompok):
1. Dengarkan potongan musik [Nama Lagu/Komposer]. Identifikasi dan jelaskan elemen ritme serta tempo yang Anda dengar!
2. Berdasarkan karakteristik yang Anda dengar, termasuk dalam genre musik apakah lagu [Nama Lagu] ini? Jelaskan alasannya!
3. Bagaimana musik tradisional [Sebutkan daerah/genre] dapat menggambarkan nilai-nilai budaya masyarakatnya? Berikan contohnya!
4. Diskusikan dengan kelompok Anda, bagaimana globalisasi memengaruhi munculnya genre-genre musik baru atau percampuran genre?
5. Setelah menganalisis lagu [Nama Lagu], apa pesan atau emosi utama yang ingin disampaikan oleh pencipta/penampilnya menurut interpretasi Anda?
· Presentasi Mini (jika ada): Penilaian rubrik untuk kejelasan penyampaian perbandingan gaya musik.


	Asesmen Pengetahuan
	· Jurnal Reflektif Akhir: Peserta didik menulis refleksi komprehensif tentang seluruh proses pembelajaran apresiasi musik, perubahan cara pandang mereka terhadap musik, dan rencana mereka untuk terus mengapresiasi musik di masa depan.
· Tes Tertulis (5 soal esai): Untuk menguji pemahaman konseptual, kemampuan analisis, dan berpikir kritis.
Soal Asesmen Akhir:
1. Jelaskan mengapa apresiasi musik lebih dari sekadar mendengarkan dan menikmati sebuah lagu! Apa saja aspek yang harus diperhatikan dalam mengapresiasi sebuah karya musik?
2. Pilih satu genre musik yang Anda sukai dan analisis karakteristik utamanya (elemen musik, instrumen, vokal). Bagaimana genre ini berkembang secara historis?
3. Bagaimana sebuah karya musik dapat merefleksikan kondisi sosial, politik, atau budaya pada zamannya? Berikan contoh spesifik dari lagu/komposisi tertentu!
4. Pilih satu karya musik (bebas, boleh dari genre apapun) dan lakukan analisis apresiasi singkat. Jelaskan elemen-elemen musiknya, mengapa Anda mengapresiasinya, dan apa pesan yang Anda tangkap!
5. Menurut Anda, apa peran musik dalam membentuk identitas pribadi dan komunitas di era modern? Bagaimana Anda akan menggunakan pemahaman apresiasi musik Anda untuk lebih menghargai keragaman budaya melalui musik?
· Setiap peserta didik/kelompok mengumpulkan portofolio proyek apresiasi musik mereka (misalnya, esai ulasan, infografis, video, atau rekaman komposisi sederhana). Penilaian berdasarkan rubrik proyek yang mencakup aspek kedalaman analisis, kreativitas penyajian, penggunaan terminologi musik yang tepat, dan relevansi pesan yang disampaikan.
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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA 

	Nama Penyusun
	MGMP SENI BUDAYA

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 1 Apresiasi Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik sudah memahami pemahaman dasar tentang makhluk hidup, ciri-cirinya dan tingkatan struktur organisasi kehidupan yang telah dipelajari sebelumnya.

	Materi Pelajaran
	Genre dan Gaya Musik: Eksplorasi Keberagaman

	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen musik, genre, serta konteks sosial-budaya dari berbagai karya musik baik tradisional maupun modern, serta mengembangkan kemampuan mengapresiasi musik secara mendalam dan berekspresi kreatif sebagai respon terhadap pengalaman mendengarkan.


	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Konteks sejarah perkembangan musik dan genre.
· Sosiologi/Antropologi: Peran musik dalam masyarakat dan kebudayaan, musik sebagai identitas.
· Bahasa Indonesia: Kemampuan menulis ulasan, menjelaskan konsep, dan presentasi lisan.
· Seni Rupa/Seni Tari/Teater: Hubungan musik dengan seni lain (misalnya, musik ilustrasi, musik pengiring tari).
· Teknologi Informasi: Pemanfaatan platform streaming musik, aplikasi pengolah audio, atau alat digital untuk visualisasi musik.

	Tujuan Pembelajaran
	· Melalui eksplorasi berbagai contoh audio, peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik genre musik yang berbeda (misalnya, klasik, jazz, pop, tradisional, rock) (Pengetahuan).
· Melalui presentasi mini, peserta didik mampu membandingkan gaya musik dari periode atau budaya yang berbeda (Keterampilan).
· Peserta didik menunjukkan sikap terbuka dan menghargai keragaman genre musik dari berbagai budaya (Sikap).

	Topik Pembelajaran
	· Analisis lagu populer favorit peserta didik.
· Membandingkan musik tradisional dari berbagai daerah di Indonesia.
· Memahami musik klasik melalui film atau kartun.
· Musik sebagai media protes atau gerakan sosial.
· Peran musik dalam upacara adat atau ritual keagamaan.
· Evolusi genre musik (misalnya, dari rock n' roll ke metal, atau dari keroncong ke dangdut).
· Pengaruh teknologi terhadap produksi dan konsumsi musik.
· Membedah "kenapa lagu ini viral?" dari sudut pandang apresiasi musik.
· Musik dan identitas remaja.


	Praktik Pedagogis
	· Eksplorasi Lapangan (Virtual/Live Concert/Pementasan Lokal): Peserta didik "menghadiri" konser virtual, menonton dokumenter pementasan musik, atau jika memungkinkan, mengunjungi pementasan musik tradisional/modern lokal. Mereka fokus pada pengalaman mendengarkan dan mengamati interaksi antara musik dan penonton/pemain.
· Wawancara (Opsional): Peserta didik dapat melakukan wawancara dengan musisi lokal, budayawan, atau penggemar musik yang berpengetahuan untuk mendapatkan perspektif berbeda tentang musik dan apresiasi.
· Diskusi Kelompok: Menganalisis elemen musik, genre, konteks, dan berbagi interpretasi pribadi tentang karya musik.
· Proyek Apresiasi Musik: Kelompok atau individu merancang dan membuat produk kreatif sebagai bentuk apresiasi mereka terhadap musik (misalnya, podcast ulasan musik, infografis perjalanan genre, visualisasi lagu, atau komposisi sederhana).
· Presentasi/Pameran Karya: Setiap kelompok/individu mempresentasikan atau memamerkan hasil proyek apresiasi musik mereka.
· 

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru Seni Rupa, Seni Tari, Bahasa Indonesia, Sejarah, TIK, atau anggota ekstrakurikuler musik.
· Lingkungan Luar Sekolah: Musisi lokal, budayawan, komunitas musik, seniman, museum musik (jika ada), platform streaming musik, lembaga seni.
· Masyarakat: Anggota masyarakat yang memiliki keahlian atau minat khusus terhadap musik tradisional atau modern.


	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.
· 

	Pemanfaatan Digital
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.




D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning):
1. Guru memutar sebuah lagu yang memiliki lirik atau melodi yang menenangkan, kemudian meminta peserta didik untuk menutup mata sejenak, fokus pada suara musik, dan merasakan emosi yang timbul.
1. Guru bertanya: "Bagaimana perasaan kalian setelah mendengarkan musik ini? Apa yang paling menarik perhatian kalian dari suara ini?" (membangkitkan kesadaran akan pengalaman sensorik dan emosional).
Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning):
· Guru menayangkan video singkat tentang orang-orang yang berinteraksi dengan musik (misalnya, menari, bernyanyi bersama, konser) dari berbagai budaya.
· Guru menjelaskan bahwa apresiasi musik bukan hanya tentang "suka" atau "tidak suka," tetapi tentang memahami dan menghargai "mengapa" musik itu ada dan "bagaimana" musik itu memengaruhi kita.
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning):
· Guru memulai dengan permainan tebak lagu atau tebak genre menggunakan klip-klip pendek yang bervariasi.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan semangat, mengajak peserta didik untuk memulai "petualangan" dalam dunia musik.


	Kegiatan Inti
	Prinsip Pembelajaran Memahami (Understanding):
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan daftar putar (playlist) musik yang beragam dari berbagai genre, periode, dan budaya. Peserta didik dapat memilih beberapa lagu dari daftar tersebut untuk dianalisis lebih dalam. Guru juga menyediakan materi pendukung (infografis elemen musik, sejarah genre) dalam format visual dan tekstual.
· Mendengarkan Aktif dan Analisis: Peserta didik mendengarkan potongan-potongan musik yang berbeda. Guru memandu mereka untuk mengidentifikasi elemen musik (melodi, ritme, harmoni, tempo, dinamika, timbre) dan mengisi lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Dalam kelompok, peserta didik mendiskusikan temuan mereka, berbagi interpretasi, dan mengaitkan musik dengan konteksnya.
· Guru memfasilitasi diskusi dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir lebih dalam tentang struktur dan makna musik.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi (Applying):
Diferensiasi Proses:
· Proyek Apresiasi Individu/Kelompok: Peserta didik memilih satu karya musik (atau tema/genre) yang mereka minati. Mereka kemudian melakukan riset dan analisis tentang karya tersebut, fokus pada elemen musik, konteks, dan pesan yang ingin disampaikan.
· Produk Kreatif: Peserta didik diberikan kebebasan untuk menyajikan hasil apresiasi mereka dalam format kreatif yang mereka kuasai atau minati (misalnya: menulis esai ulasan musik, membuat infografis interaktif, membuat video pendek tentang sejarah genre, menciptakan puisi yang terinspirasi musik, atau bahkan membuat komposisi musik sederhana yang merespons karya yang diapresiasi).
· Umpan Balik Teman Sebaya: Peserta didik saling memberikan umpan balik konstruktif terhadap proyek apresiasi teman mereka.
· Guru memberikan bimbingan individual dan kelompok, memastikan setiap peserta didik mendapatkan dukungan yang sesuai untuk mengembangkan proyek kreatif mereka.
Prinsip Pembelajaran Merefleksi (Reflecting - Berkesadaran & Bermakna):
· Jurnal Reflektif (di akhir setiap pertemuan): Setiap peserta didik menuliskan pengalaman mendengarkan musik, bagaimana pemahaman mereka tentang musik berkembang, dan bagaimana musik memengaruhi emosi atau pemikiran mereka.
· Diskusi Reflektif: Guru memfasilitasi diskusi singkat di akhir sesi untuk merefleksikan proses belajar, tantangan dalam mengapresiasi musik, dan bagaimana musik dapat memperkaya hidup mereka.
· Guru mendorong peserta didik untuk menghubungkan apresiasi musik dengan pemahaman diri dan keterbukaan terhadap dunia.

	Penutup 
	Umpan Balik Konstruktif:
· Guru memberikan umpan balik positif secara umum tentang partisipasi, kreativitas, dan perkembangan pemahaman peserta didik.
· Peserta didik dapat memberikan umpan balik kepada guru tentang aspek pembelajaran yang paling mereka nikmati atau yang perlu ditingkatkan.
Menyimpulkan Pembelajaran:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan esensi dari apresiasi musik: mendengarkan dengan sadar, menganalisis dengan kritis, dan merespons dengan kreatif.
· Guru menekankan bahwa apresiasi musik adalah perjalanan seumur hidup.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru memberikan tantangan kepada peserta didik untuk secara rutin mendengarkan musik dari genre yang belum pernah mereka dengar sebelumnya.
· Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi jenis musik atau topik terkait musik yang ingin mereka eksplorasi lebih lanjut di masa depan.



E. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Sikap
	· Observasi: Mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan mendengarkan awal dan respons terhadap pertanyaan pemantik.
· Wawancara Singkat: Guru bertanya secara lisan kepada beberapa peserta didik tentang preferensi musik mereka dan apa yang mereka ketahui tentang "apresiasi" terhadap sebuah karya seni.
· Kuesioner: Membagikan kuesioner singkat (Google Forms) untuk mengetahui preferensi genre musik, kebiasaan mendengarkan musik, dan pengetahuan dasar tentang elemen musik (misalnya, "Apa itu tempo?").
· Tes Diagnostik (5 soal pilihan ganda atau isian singkat): Untuk mengidentifikasi pengetahuan prasyarat yang relevan.
Soal Asesmen Awal:
6. Sebutkan dua genre musik yang Anda sukai!
7. Apa yang Anda perhatikan pertama kali saat mendengarkan sebuah lagu?
8. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan "melodi"?
9. Apakah Anda pernah mencoba memahami makna dari sebuah lagu? Jika ya, bagaimana caranya?
10. Bagaimana musik bisa memengaruhi perasaan seseorang?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tugas Harian: Penilaian terhadap kelengkapan dan kualitas Jurnal Reflektif harian, serta lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Penilaian rubrik untuk partisipasi, kualitas argumen, dan kontribusi dalam diskusi tentang elemen musik, genre, dan konteks.
Soal Asesmen Proses (melalui analisis audio/diskusi kelompok):
6. Dengarkan potongan musik [Nama Lagu/Komposer]. Identifikasi dan jelaskan elemen ritme serta tempo yang Anda dengar!
7. Berdasarkan karakteristik yang Anda dengar, termasuk dalam genre musik apakah lagu [Nama Lagu] ini? Jelaskan alasannya!
8. Bagaimana musik tradisional [Sebutkan daerah/genre] dapat menggambarkan nilai-nilai budaya masyarakatnya? Berikan contohnya!
9. Diskusikan dengan kelompok Anda, bagaimana globalisasi memengaruhi munculnya genre-genre musik baru atau percampuran genre?
10. Setelah menganalisis lagu [Nama Lagu], apa pesan atau emosi utama yang ingin disampaikan oleh pencipta/penampilnya menurut interpretasi Anda?
· Presentasi Mini (jika ada): Penilaian rubrik untuk kejelasan penyampaian perbandingan gaya musik.


	Asesmen Pengetahuan
	· Jurnal Reflektif Akhir: Peserta didik menulis refleksi komprehensif tentang seluruh proses pembelajaran apresiasi musik, perubahan cara pandang mereka terhadap musik, dan rencana mereka untuk terus mengapresiasi musik di masa depan.
· Tes Tertulis (5 soal esai): Untuk menguji pemahaman konseptual, kemampuan analisis, dan berpikir kritis.
Soal Asesmen Akhir:
1. Jelaskan mengapa apresiasi musik lebih dari sekadar mendengarkan dan menikmati sebuah lagu! Apa saja aspek yang harus diperhatikan dalam mengapresiasi sebuah karya musik?
2. Pilih satu genre musik yang Anda sukai dan analisis karakteristik utamanya (elemen musik, instrumen, vokal). Bagaimana genre ini berkembang secara historis?
3. Bagaimana sebuah karya musik dapat merefleksikan kondisi sosial, politik, atau budaya pada zamannya? Berikan contoh spesifik dari lagu/komposisi tertentu!
4. Pilih satu karya musik (bebas, boleh dari genre apapun) dan lakukan analisis apresiasi singkat. Jelaskan elemen-elemen musiknya, mengapa Anda mengapresiasinya, dan apa pesan yang Anda tangkap!
5. Menurut Anda, apa peran musik dalam membentuk identitas pribadi dan komunitas di era modern? Bagaimana Anda akan menggunakan pemahaman apresiasi musik Anda untuk lebih menghargai keragaman budaya melalui musik?
· Setiap peserta didik/kelompok mengumpulkan portofolio proyek apresiasi musik mereka (misalnya, esai ulasan, infografis, video, atau rekaman komposisi sederhana). Penilaian berdasarkan rubrik proyek yang mencakup aspek kedalaman analisis, kreativitas penyajian, penggunaan terminologi musik yang tepat, dan relevansi pesan yang disampaikan.
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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA 

	Nama Penyusun
	MGMP SENI BUDAYA

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 1 Apresiasi Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik sudah memahami pemahaman dasar tentang makhluk hidup, ciri-cirinya dan tingkatan struktur organisasi kehidupan yang telah dipelajari sebelumnya.

	Materi Pelajaran
	Konteks Sosial, Budaya, dan Sejarah dalam Musik


	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen musik, genre, serta konteks sosial-budaya dari berbagai karya musik baik tradisional maupun modern, serta mengembangkan kemampuan mengapresiasi musik secara mendalam dan berekspresi kreatif sebagai respon terhadap pengalaman mendengarkan.


	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Konteks sejarah perkembangan musik dan genre.
· Sosiologi/Antropologi: Peran musik dalam masyarakat dan kebudayaan, musik sebagai identitas.
· Bahasa Indonesia: Kemampuan menulis ulasan, menjelaskan konsep, dan presentasi lisan.
· Seni Rupa/Seni Tari/Teater: Hubungan musik dengan seni lain (misalnya, musik ilustrasi, musik pengiring tari).
· Teknologi Informasi: Pemanfaatan platform streaming musik, aplikasi pengolah audio, atau alat digital untuk visualisasi musik.

	Tujuan Pembelajaran
	· Melalui studi kasus audio/video, peserta didik mampu menganalisis keterkaitan musik dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah tempat musik itu diciptakan/dipentaskan (Pengetahuan).
· Melalui diskusi panel, peserta didik mampu menjelaskan bagaimana musik dapat merefleksikan atau memengaruhi perubahan sosial (Keterampilan).
· Peserta didik menunjukkan kepekaan terhadap peran musik sebagai cerminan dan pembentuk peradaban (Sikap).


	Topik Pembelajaran
	· Analisis lagu populer favorit peserta didik.
· Membandingkan musik tradisional dari berbagai daerah di Indonesia.
· Memahami musik klasik melalui film atau kartun.
· Musik sebagai media protes atau gerakan sosial.
· Peran musik dalam upacara adat atau ritual keagamaan.
· Evolusi genre musik (misalnya, dari rock n' roll ke metal, atau dari keroncong ke dangdut).
· Pengaruh teknologi terhadap produksi dan konsumsi musik.
· Membedah "kenapa lagu ini viral?" dari sudut pandang apresiasi musik.
· Musik dan identitas remaja.


	Praktik Pedagogis
	· Eksplorasi Lapangan (Virtual/Live Concert/Pementasan Lokal): Peserta didik "menghadiri" konser virtual, menonton dokumenter pementasan musik, atau jika memungkinkan, mengunjungi pementasan musik tradisional/modern lokal. Mereka fokus pada pengalaman mendengarkan dan mengamati interaksi antara musik dan penonton/pemain.
· Wawancara (Opsional): Peserta didik dapat melakukan wawancara dengan musisi lokal, budayawan, atau penggemar musik yang berpengetahuan untuk mendapatkan perspektif berbeda tentang musik dan apresiasi.
· Diskusi Kelompok: Menganalisis elemen musik, genre, konteks, dan berbagi interpretasi pribadi tentang karya musik.
· Proyek Apresiasi Musik: Kelompok atau individu merancang dan membuat produk kreatif sebagai bentuk apresiasi mereka terhadap musik (misalnya, podcast ulasan musik, infografis perjalanan genre, visualisasi lagu, atau komposisi sederhana).
· Presentasi/Pameran Karya: Setiap kelompok/individu mempresentasikan atau memamerkan hasil proyek apresiasi musik mereka.
· 

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru Seni Rupa, Seni Tari, Bahasa Indonesia, Sejarah, TIK, atau anggota ekstrakurikuler musik.
· Lingkungan Luar Sekolah: Musisi lokal, budayawan, komunitas musik, seniman, museum musik (jika ada), platform streaming musik, lembaga seni.
· Masyarakat: Anggota masyarakat yang memiliki keahlian atau minat khusus terhadap musik tradisional atau modern.


	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.
· 

	Pemanfaatan Digital
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.




D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning):
1. Guru memutar sebuah lagu yang memiliki lirik atau melodi yang menenangkan, kemudian meminta peserta didik untuk menutup mata sejenak, fokus pada suara musik, dan merasakan emosi yang timbul.
1. Guru bertanya: "Bagaimana perasaan kalian setelah mendengarkan musik ini? Apa yang paling menarik perhatian kalian dari suara ini?" (membangkitkan kesadaran akan pengalaman sensorik dan emosional).
Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning):
· Guru menayangkan video singkat tentang orang-orang yang berinteraksi dengan musik (misalnya, menari, bernyanyi bersama, konser) dari berbagai budaya.
· Guru menjelaskan bahwa apresiasi musik bukan hanya tentang "suka" atau "tidak suka," tetapi tentang memahami dan menghargai "mengapa" musik itu ada dan "bagaimana" musik itu memengaruhi kita.
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning):
· Guru memulai dengan permainan tebak lagu atau tebak genre menggunakan klip-klip pendek yang bervariasi.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan semangat, mengajak peserta didik untuk memulai "petualangan" dalam dunia musik.


	Kegiatan Inti
	Prinsip Pembelajaran Memahami (Understanding):
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan daftar putar (playlist) musik yang beragam dari berbagai genre, periode, dan budaya. Peserta didik dapat memilih beberapa lagu dari daftar tersebut untuk dianalisis lebih dalam. Guru juga menyediakan materi pendukung (infografis elemen musik, sejarah genre) dalam format visual dan tekstual.
· Mendengarkan Aktif dan Analisis: Peserta didik mendengarkan potongan-potongan musik yang berbeda. Guru memandu mereka untuk mengidentifikasi elemen musik (melodi, ritme, harmoni, tempo, dinamika, timbre) dan mengisi lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Dalam kelompok, peserta didik mendiskusikan temuan mereka, berbagi interpretasi, dan mengaitkan musik dengan konteksnya.
· Guru memfasilitasi diskusi dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir lebih dalam tentang struktur dan makna musik.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi (Applying):
Diferensiasi Proses:
· Proyek Apresiasi Individu/Kelompok: Peserta didik memilih satu karya musik (atau tema/genre) yang mereka minati. Mereka kemudian melakukan riset dan analisis tentang karya tersebut, fokus pada elemen musik, konteks, dan pesan yang ingin disampaikan.
· Produk Kreatif: Peserta didik diberikan kebebasan untuk menyajikan hasil apresiasi mereka dalam format kreatif yang mereka kuasai atau minati (misalnya: menulis esai ulasan musik, membuat infografis interaktif, membuat video pendek tentang sejarah genre, menciptakan puisi yang terinspirasi musik, atau bahkan membuat komposisi musik sederhana yang merespons karya yang diapresiasi).
· Umpan Balik Teman Sebaya: Peserta didik saling memberikan umpan balik konstruktif terhadap proyek apresiasi teman mereka.
· Guru memberikan bimbingan individual dan kelompok, memastikan setiap peserta didik mendapatkan dukungan yang sesuai untuk mengembangkan proyek kreatif mereka.
Prinsip Pembelajaran Merefleksi (Reflecting - Berkesadaran & Bermakna):
· Jurnal Reflektif (di akhir setiap pertemuan): Setiap peserta didik menuliskan pengalaman mendengarkan musik, bagaimana pemahaman mereka tentang musik berkembang, dan bagaimana musik memengaruhi emosi atau pemikiran mereka.
· Diskusi Reflektif: Guru memfasilitasi diskusi singkat di akhir sesi untuk merefleksikan proses belajar, tantangan dalam mengapresiasi musik, dan bagaimana musik dapat memperkaya hidup mereka.
· Guru mendorong peserta didik untuk menghubungkan apresiasi musik dengan pemahaman diri dan keterbukaan terhadap dunia.

	Penutup 
	Umpan Balik Konstruktif:
· Guru memberikan umpan balik positif secara umum tentang partisipasi, kreativitas, dan perkembangan pemahaman peserta didik.
· Peserta didik dapat memberikan umpan balik kepada guru tentang aspek pembelajaran yang paling mereka nikmati atau yang perlu ditingkatkan.
Menyimpulkan Pembelajaran:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan esensi dari apresiasi musik: mendengarkan dengan sadar, menganalisis dengan kritis, dan merespons dengan kreatif.
· Guru menekankan bahwa apresiasi musik adalah perjalanan seumur hidup.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru memberikan tantangan kepada peserta didik untuk secara rutin mendengarkan musik dari genre yang belum pernah mereka dengar sebelumnya.
· Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi jenis musik atau topik terkait musik yang ingin mereka eksplorasi lebih lanjut di masa depan.



E. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Sikap
	· Observasi: Mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan mendengarkan awal dan respons terhadap pertanyaan pemantik.
· Wawancara Singkat: Guru bertanya secara lisan kepada beberapa peserta didik tentang preferensi musik mereka dan apa yang mereka ketahui tentang "apresiasi" terhadap sebuah karya seni.
· Kuesioner: Membagikan kuesioner singkat (Google Forms) untuk mengetahui preferensi genre musik, kebiasaan mendengarkan musik, dan pengetahuan dasar tentang elemen musik (misalnya, "Apa itu tempo?").
· Tes Diagnostik (5 soal pilihan ganda atau isian singkat): Untuk mengidentifikasi pengetahuan prasyarat yang relevan.
Soal Asesmen Awal:
11. Sebutkan dua genre musik yang Anda sukai!
12. Apa yang Anda perhatikan pertama kali saat mendengarkan sebuah lagu?
13. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan "melodi"?
14. Apakah Anda pernah mencoba memahami makna dari sebuah lagu? Jika ya, bagaimana caranya?
15. Bagaimana musik bisa memengaruhi perasaan seseorang?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tugas Harian: Penilaian terhadap kelengkapan dan kualitas Jurnal Reflektif harian, serta lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Penilaian rubrik untuk partisipasi, kualitas argumen, dan kontribusi dalam diskusi tentang elemen musik, genre, dan konteks.
Soal Asesmen Proses (melalui analisis audio/diskusi kelompok):
11. Dengarkan potongan musik [Nama Lagu/Komposer]. Identifikasi dan jelaskan elemen ritme serta tempo yang Anda dengar!
12. Berdasarkan karakteristik yang Anda dengar, termasuk dalam genre musik apakah lagu [Nama Lagu] ini? Jelaskan alasannya!
13. Bagaimana musik tradisional [Sebutkan daerah/genre] dapat menggambarkan nilai-nilai budaya masyarakatnya? Berikan contohnya!
14. Diskusikan dengan kelompok Anda, bagaimana globalisasi memengaruhi munculnya genre-genre musik baru atau percampuran genre?
15. Setelah menganalisis lagu [Nama Lagu], apa pesan atau emosi utama yang ingin disampaikan oleh pencipta/penampilnya menurut interpretasi Anda?
· Presentasi Mini (jika ada): Penilaian rubrik untuk kejelasan penyampaian perbandingan gaya musik.


	Asesmen Pengetahuan
	· Jurnal Reflektif Akhir: Peserta didik menulis refleksi komprehensif tentang seluruh proses pembelajaran apresiasi musik, perubahan cara pandang mereka terhadap musik, dan rencana mereka untuk terus mengapresiasi musik di masa depan.
· Tes Tertulis (5 soal esai): Untuk menguji pemahaman konseptual, kemampuan analisis, dan berpikir kritis.
Soal Asesmen Akhir:
1. Jelaskan mengapa apresiasi musik lebih dari sekadar mendengarkan dan menikmati sebuah lagu! Apa saja aspek yang harus diperhatikan dalam mengapresiasi sebuah karya musik?
2. Pilih satu genre musik yang Anda sukai dan analisis karakteristik utamanya (elemen musik, instrumen, vokal). Bagaimana genre ini berkembang secara historis?
3. Bagaimana sebuah karya musik dapat merefleksikan kondisi sosial, politik, atau budaya pada zamannya? Berikan contoh spesifik dari lagu/komposisi tertentu!
4. Pilih satu karya musik (bebas, boleh dari genre apapun) dan lakukan analisis apresiasi singkat. Jelaskan elemen-elemen musiknya, mengapa Anda mengapresiasinya, dan apa pesan yang Anda tangkap!
5. Menurut Anda, apa peran musik dalam membentuk identitas pribadi dan komunitas di era modern? Bagaimana Anda akan menggunakan pemahaman apresiasi musik Anda untuk lebih menghargai keragaman budaya melalui musik?
· Setiap peserta didik/kelompok mengumpulkan portofolio proyek apresiasi musik mereka (misalnya, esai ulasan, infografis, video, atau rekaman komposisi sederhana). Penilaian berdasarkan rubrik proyek yang mencakup aspek kedalaman analisis, kreativitas penyajian, penggunaan terminologi musik yang tepat, dan relevansi pesan yang disampaikan.
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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA 

	Nama Penyusun
	MGMP SENI BUDAYA

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 1 Apresiasi Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik sudah memahami pemahaman dasar tentang makhluk hidup, ciri-cirinya dan tingkatan struktur organisasi kehidupan yang telah dipelajari sebelumnya.

	Materi Pelajaran
	Apresiasi Musik Mendalam dan Ekspresi Kreatif


	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen musik, genre, serta konteks sosial-budaya dari berbagai karya musik baik tradisional maupun modern, serta mengembangkan kemampuan mengapresiasi musik secara mendalam dan berekspresi kreatif sebagai respon terhadap pengalaman mendengarkan.


	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Konteks sejarah perkembangan musik dan genre.
· Sosiologi/Antropologi: Peran musik dalam masyarakat dan kebudayaan, musik sebagai identitas.
· Bahasa Indonesia: Kemampuan menulis ulasan, menjelaskan konsep, dan presentasi lisan.
· Seni Rupa/Seni Tari/Teater: Hubungan musik dengan seni lain (misalnya, musik ilustrasi, musik pengiring tari).
· Teknologi Informasi: Pemanfaatan platform streaming musik, aplikasi pengolah audio, atau alat digital untuk visualisasi musik.

	Tujuan Pembelajaran
	· Melalui kegiatan mendengarkan kritis, peserta didik mampu memberikan ulasan/analisis singkat terhadap sebuah karya musik dengan menggunakan terminologi yang tepat (Pengetahuan & Keterampilan).
· Melalui proyek akhir, peserta didik mampu menciptakan sebuah karya apresiasi musik dalam bentuk kreatif (misalnya, ulasan tertulis, visualisasi, puisi, komposisi sederhana, atau performa interpretatif) (Keterampilan).
· Peserta didik menunjukkan rasa percaya diri dalam mengekspresikan pemahaman dan perasaan mereka terhadap musik (Sikap).

	Topik Pembelajaran
	· Analisis lagu populer favorit peserta didik.
· Membandingkan musik tradisional dari berbagai daerah di Indonesia.
· Memahami musik klasik melalui film atau kartun.
· Musik sebagai media protes atau gerakan sosial.
· Peran musik dalam upacara adat atau ritual keagamaan.
· Evolusi genre musik (misalnya, dari rock n' roll ke metal, atau dari keroncong ke dangdut).
· Pengaruh teknologi terhadap produksi dan konsumsi musik.
· Membedah "kenapa lagu ini viral?" dari sudut pandang apresiasi musik.
· Musik dan identitas remaja.


	Praktik Pedagogis
	· Eksplorasi Lapangan (Virtual/Live Concert/Pementasan Lokal): Peserta didik "menghadiri" konser virtual, menonton dokumenter pementasan musik, atau jika memungkinkan, mengunjungi pementasan musik tradisional/modern lokal. Mereka fokus pada pengalaman mendengarkan dan mengamati interaksi antara musik dan penonton/pemain.
· Wawancara (Opsional): Peserta didik dapat melakukan wawancara dengan musisi lokal, budayawan, atau penggemar musik yang berpengetahuan untuk mendapatkan perspektif berbeda tentang musik dan apresiasi.
· Diskusi Kelompok: Menganalisis elemen musik, genre, konteks, dan berbagi interpretasi pribadi tentang karya musik.
· Proyek Apresiasi Musik: Kelompok atau individu merancang dan membuat produk kreatif sebagai bentuk apresiasi mereka terhadap musik (misalnya, podcast ulasan musik, infografis perjalanan genre, visualisasi lagu, atau komposisi sederhana).
· Presentasi/Pameran Karya: Setiap kelompok/individu mempresentasikan atau memamerkan hasil proyek apresiasi musik mereka.
· 

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru Seni Rupa, Seni Tari, Bahasa Indonesia, Sejarah, TIK, atau anggota ekstrakurikuler musik.
· Lingkungan Luar Sekolah: Musisi lokal, budayawan, komunitas musik, seniman, museum musik (jika ada), platform streaming musik, lembaga seni.
· Masyarakat: Anggota masyarakat yang memiliki keahlian atau minat khusus terhadap musik tradisional atau modern.


	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.
· 

	Pemanfaatan Digital
	· Ruang Fisik: Ruang kelas yang nyaman untuk mendengarkan musik dan diskusi, laboratorium komputer/audio, studio musik (jika ada).
· Ruang Virtual: Platform pembelajaran daring (Google Classroom), platform streaming musik (Spotify, YouTube Music, Joox), situs web ensiklopedia musik (misalnya, AllMusic, Wikipedia), kanal YouTube (dokumenter musik, analisis musik), aplikasi pengolah audio/visual sederhana.




D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning):
1. Guru memutar sebuah lagu yang memiliki lirik atau melodi yang menenangkan, kemudian meminta peserta didik untuk menutup mata sejenak, fokus pada suara musik, dan merasakan emosi yang timbul.
1. Guru bertanya: "Bagaimana perasaan kalian setelah mendengarkan musik ini? Apa yang paling menarik perhatian kalian dari suara ini?" (membangkitkan kesadaran akan pengalaman sensorik dan emosional).
Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning):
· Guru menayangkan video singkat tentang orang-orang yang berinteraksi dengan musik (misalnya, menari, bernyanyi bersama, konser) dari berbagai budaya.
· Guru menjelaskan bahwa apresiasi musik bukan hanya tentang "suka" atau "tidak suka," tetapi tentang memahami dan menghargai "mengapa" musik itu ada dan "bagaimana" musik itu memengaruhi kita.
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning):
· Guru memulai dengan permainan tebak lagu atau tebak genre menggunakan klip-klip pendek yang bervariasi.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan semangat, mengajak peserta didik untuk memulai "petualangan" dalam dunia musik.


	Kegiatan Inti
	Prinsip Pembelajaran Memahami (Understanding):
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan daftar putar (playlist) musik yang beragam dari berbagai genre, periode, dan budaya. Peserta didik dapat memilih beberapa lagu dari daftar tersebut untuk dianalisis lebih dalam. Guru juga menyediakan materi pendukung (infografis elemen musik, sejarah genre) dalam format visual dan tekstual.
· Mendengarkan Aktif dan Analisis: Peserta didik mendengarkan potongan-potongan musik yang berbeda. Guru memandu mereka untuk mengidentifikasi elemen musik (melodi, ritme, harmoni, tempo, dinamika, timbre) dan mengisi lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Dalam kelompok, peserta didik mendiskusikan temuan mereka, berbagi interpretasi, dan mengaitkan musik dengan konteksnya.
· Guru memfasilitasi diskusi dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir lebih dalam tentang struktur dan makna musik.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi (Applying):
Diferensiasi Proses:
· Proyek Apresiasi Individu/Kelompok: Peserta didik memilih satu karya musik (atau tema/genre) yang mereka minati. Mereka kemudian melakukan riset dan analisis tentang karya tersebut, fokus pada elemen musik, konteks, dan pesan yang ingin disampaikan.
· Produk Kreatif: Peserta didik diberikan kebebasan untuk menyajikan hasil apresiasi mereka dalam format kreatif yang mereka kuasai atau minati (misalnya: menulis esai ulasan musik, membuat infografis interaktif, membuat video pendek tentang sejarah genre, menciptakan puisi yang terinspirasi musik, atau bahkan membuat komposisi musik sederhana yang merespons karya yang diapresiasi).
· Umpan Balik Teman Sebaya: Peserta didik saling memberikan umpan balik konstruktif terhadap proyek apresiasi teman mereka.
· Guru memberikan bimbingan individual dan kelompok, memastikan setiap peserta didik mendapatkan dukungan yang sesuai untuk mengembangkan proyek kreatif mereka.
Prinsip Pembelajaran Merefleksi (Reflecting - Berkesadaran & Bermakna):
· Jurnal Reflektif (di akhir setiap pertemuan): Setiap peserta didik menuliskan pengalaman mendengarkan musik, bagaimana pemahaman mereka tentang musik berkembang, dan bagaimana musik memengaruhi emosi atau pemikiran mereka.
· Diskusi Reflektif: Guru memfasilitasi diskusi singkat di akhir sesi untuk merefleksikan proses belajar, tantangan dalam mengapresiasi musik, dan bagaimana musik dapat memperkaya hidup mereka.
· Guru mendorong peserta didik untuk menghubungkan apresiasi musik dengan pemahaman diri dan keterbukaan terhadap dunia.

	Penutup 
	Umpan Balik Konstruktif:
· Guru memberikan umpan balik positif secara umum tentang partisipasi, kreativitas, dan perkembangan pemahaman peserta didik.
· Peserta didik dapat memberikan umpan balik kepada guru tentang aspek pembelajaran yang paling mereka nikmati atau yang perlu ditingkatkan.
Menyimpulkan Pembelajaran:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan esensi dari apresiasi musik: mendengarkan dengan sadar, menganalisis dengan kritis, dan merespons dengan kreatif.
· Guru menekankan bahwa apresiasi musik adalah perjalanan seumur hidup.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru memberikan tantangan kepada peserta didik untuk secara rutin mendengarkan musik dari genre yang belum pernah mereka dengar sebelumnya.
· Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi jenis musik atau topik terkait musik yang ingin mereka eksplorasi lebih lanjut di masa depan.



E. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Sikap
	· Observasi: Mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan mendengarkan awal dan respons terhadap pertanyaan pemantik.
· Wawancara Singkat: Guru bertanya secara lisan kepada beberapa peserta didik tentang preferensi musik mereka dan apa yang mereka ketahui tentang "apresiasi" terhadap sebuah karya seni.
· Kuesioner: Membagikan kuesioner singkat (Google Forms) untuk mengetahui preferensi genre musik, kebiasaan mendengarkan musik, dan pengetahuan dasar tentang elemen musik (misalnya, "Apa itu tempo?").
· Tes Diagnostik (5 soal pilihan ganda atau isian singkat): Untuk mengidentifikasi pengetahuan prasyarat yang relevan.
Soal Asesmen Awal:
16. Sebutkan dua genre musik yang Anda sukai!
17. Apa yang Anda perhatikan pertama kali saat mendengarkan sebuah lagu?
18. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan "melodi"?
19. Apakah Anda pernah mencoba memahami makna dari sebuah lagu? Jika ya, bagaimana caranya?
20. Bagaimana musik bisa memengaruhi perasaan seseorang?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tugas Harian: Penilaian terhadap kelengkapan dan kualitas Jurnal Reflektif harian, serta lembar kerja analisis musik.
· Diskusi Kelompok: Penilaian rubrik untuk partisipasi, kualitas argumen, dan kontribusi dalam diskusi tentang elemen musik, genre, dan konteks.
Soal Asesmen Proses (melalui analisis audio/diskusi kelompok):
16. Dengarkan potongan musik [Nama Lagu/Komposer]. Identifikasi dan jelaskan elemen ritme serta tempo yang Anda dengar!
17. Berdasarkan karakteristik yang Anda dengar, termasuk dalam genre musik apakah lagu [Nama Lagu] ini? Jelaskan alasannya!
18. Bagaimana musik tradisional [Sebutkan daerah/genre] dapat menggambarkan nilai-nilai budaya masyarakatnya? Berikan contohnya!
19. Diskusikan dengan kelompok Anda, bagaimana globalisasi memengaruhi munculnya genre-genre musik baru atau percampuran genre?
20. Setelah menganalisis lagu [Nama Lagu], apa pesan atau emosi utama yang ingin disampaikan oleh pencipta/penampilnya menurut interpretasi Anda?
· Presentasi Mini (jika ada): Penilaian rubrik untuk kejelasan penyampaian perbandingan gaya musik.


	Asesmen Pengetahuan
	· Jurnal Reflektif Akhir: Peserta didik menulis refleksi komprehensif tentang seluruh proses pembelajaran apresiasi musik, perubahan cara pandang mereka terhadap musik, dan rencana mereka untuk terus mengapresiasi musik di masa depan.
· Tes Tertulis (5 soal esai): Untuk menguji pemahaman konseptual, kemampuan analisis, dan berpikir kritis.
Soal Asesmen Akhir:
1. Jelaskan mengapa apresiasi musik lebih dari sekadar mendengarkan dan menikmati sebuah lagu! Apa saja aspek yang harus diperhatikan dalam mengapresiasi sebuah karya musik?
2. Pilih satu genre musik yang Anda sukai dan analisis karakteristik utamanya (elemen musik, instrumen, vokal). Bagaimana genre ini berkembang secara historis?
3. Bagaimana sebuah karya musik dapat merefleksikan kondisi sosial, politik, atau budaya pada zamannya? Berikan contoh spesifik dari lagu/komposisi tertentu!
4. Pilih satu karya musik (bebas, boleh dari genre apapun) dan lakukan analisis apresiasi singkat. Jelaskan elemen-elemen musiknya, mengapa Anda mengapresiasinya, dan apa pesan yang Anda tangkap!
5. Menurut Anda, apa peran musik dalam membentuk identitas pribadi dan komunitas di era modern? Bagaimana Anda akan menggunakan pemahaman apresiasi musik Anda untuk lebih menghargai keragaman budaya melalui musik?
· Setiap peserta didik/kelompok mengumpulkan portofolio proyek apresiasi musik mereka (misalnya, esai ulasan, infografis, video, atau rekaman komposisi sederhana). Penilaian berdasarkan rubrik proyek yang mencakup aspek kedalaman analisis, kreativitas penyajian, penggunaan terminologi musik yang tepat, dan relevansi pesan yang disampaikan.
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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya

	Nama Penyusun
	Khairani, S.Pd

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 2 Ragam Instrumen Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik pada umumnya telah memiliki pengalaman mendengarkan berbagai jenis musik dan mungkin familiar dengan beberapa instrumen musik, baik modern maupun tradisional, dari jenjang sebelumnya (Kelas X/XI) atau dari kehidupan sehari-hari (media, konser, acara adat). Beberapa peserta didik mungkin sudah memiliki keterampilan bermain instrumen tertentu (gitar, keyboard, recorder, alat musik tradisional), sementara yang lain mungkin lebih fokus pada apresiasi musik. Mereka diharapkan memiliki rasa ingin tahu terhadap keragaman budaya dan estetika musik. Kesiapan sosial termasuk kemampuan bekerja sama dalam kelompok, menghargai perbedaan selera musik, dan berani berekspresi.

	Materi Pelajaran
	Klasifikasi dan Karakteristik Instrumen Musik Modern


	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengeksplorasi, memahami, menganalisis, mencipta, dan mengevaluasi karya musik dari berbagai tradisi dan genre, serta mengaitkannya dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah, sebagai upaya mengembangkan apresiasi, kepekaan estetik, dan pemahaman yang mendalam terhadap musik sebagai ekspresi budaya.

	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Memahami sejarah perkembangan instrumen musik dari masa ke masa dan hubungannya dengan konteks sosial budaya.
· Geografi/Antropologi: Memahami persebaran instrumen musik tradisional dan hubungannya dengan kebudayaan lokal di berbagai wilayah.
· Fisika: Memahami prinsip-prinsip fisika bunyi (gelombang, resonansi, frekuensi) yang mendasari produksi suara instrumen.
· Seni Budaya (Seni Rupa/Seni Tari): Memahami desain instrumen dan peran musik dalam seni pertunjukan lain.
· Bahasa Indonesia: Keterampilan menulis deskripsi instrumen, laporan analisis, atau lirik lagu.

	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik dapat mengidentifikasi klasifikasi instrumen musik berdasarkan sumber bunyi (elektrofon, kordofon, aerofon, membranofon, idiofon) dengan tepat. (Penalaran Kritis)
· Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik bunyi, rentang nada, dan teknik dasar permainan instrumen musik modern (misalnya, gitar, piano, drum set, biola, saxophone) melalui pengamatan video atau demonstrasi langsung. (Komunikasi)
· Peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi dan peran instrumen musik modern dalam berbagai genre musik populer. (Penalaran Kritis)
· Peserta didik mampu menunjukkan apresiasi terhadap keindahan bunyi instrumen musik modern. (Kemandirian)

	Topik Pembelajaran
	· Identifikasi Bunyi: Mendengarkan dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan dalam lagu-lagu populer saat ini.
· Peran Instrumen dalam Genre: Mengapa gitar dominan di musik rock? Mengapa gamelan identik dengan musik Jawa/Bali?
· Inovasi Instrumen: Bagaimana teknologi menciptakan instrumen baru (misalnya, synthesizer, DJ controller) atau mengubah fungsi instrumen lama?
· Instrumen sebagai Jembatan Budaya: Bagaimana instrumen musik tradisional memperkenalkan budaya suatu daerah kepada dunia.
· Karier dalam Musik: Peran musisi, produser musik, teknisi suara, pembuat instrumen.
· Melestarikan Musik Tradisional: Upaya pelestarian instrumen tradisional di Indonesia.

	Praktik Pedagogis
	· Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Peserta didik dapat merancang "Pameran Mini Instrumen Musik" (virtual atau fisik) yang menampilkan informasi tentang instrumen favorit mereka, membuat "Podcast Analisis Instrumen" dari lagu tertentu, atau menciptakan "Aransemen Akustik" lagu populer dengan instrumen yang tersedia. Proyek ini akan melibatkan riset, analisis audio/visual, dan produksi konten.
· Diskusi Kelompok: Mendorong analisis karakteristik bunyi, perbandingan instrumen, dan ide-ide aransemen.
· Eksplorasi Lapangan (Opsional/Modifikasi): Kunjungan ke studio musik, toko alat musik, atau sanggar seni tradisional. Alternatifnya, eksplorasi virtual melalui museum musik online, tur virtual orkestra, atau video dokumenter pembuatan instrumen.
· Wawancara (Opsional/Modifikasi): Jika memungkinkan, wawancara dengan musisi lokal, pengrajin instrumen, atau budayawan. Alternatifnya, mencari informasi dari rekaman wawancara ahli secara daring.
· Presentasi: Peserta didik mempresentasikan hasil proyek, analisis, atau temuan eksplorasi mereka.

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (Seni Rupa, Sejarah, Fisika), klub musik/band sekolah.
· Lingkungan Luar Sekolah: Sanggar seni tradisional, komunitas musik, toko alat musik, studio rekaman, musisi lokal, budayawan.
· Masyarakat: Keluarga yang memiliki instrumen, komunitas musik daring.

	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas dengan proyektor dan sistem audio yang baik, ruang musik/aula untuk demonstrasi instrumen dan latihan.
· Ruang Virtual: Platform Google Classroom sebagai pusat informasi, penugasan, pengumpulan tugas, dan e-portfolio proyek. Platform berbagi video (YouTube) untuk sumber belajar. Platform diskusi online (WhatsApp Group, Google Meet) untuk komunikasi dan kolaborasi.

	Pemanfaatan Digital
	· Perpustakaan Digital: Pemanfaatan video konser, dokumenter instrumen, rekaman audio berbagai genre musik, artikel tentang sejarah musik, dan sumber belajar online lainnya.
· Forum Diskusi Daring: Google Classroom, WhatsApp Group, atau platform lain untuk diskusi, berbagi tautan video/audio, dan umpan balik proyek.
· Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms untuk kuesioner asesmen awal dan tes formatif teori, Kahoot/Mentimeter untuk kuis interaktif tentang instrumen musik.
· Aplikasi Musik Digital: Penggunaan aplikasi DAW (Digital Audio Workstation) sederhana di ponsel/komputer untuk merancang aransemen, atau aplikasi virtual instrument untuk eksplorasi suara.
· Platform Streaming/Video: Menggunakan Spotify, YouTube, atau platform lainnya untuk mendengarkan berbagai genre musik dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan.





D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	· Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning): Guru memutar potongan-potongan lagu dari berbagai genre (pop, rock, jazz, klasik) yang menonjolkan instrumen berbeda (gitar, piano, drum, biola, saksofon). Guru bertanya: "Apa yang Anda dengar? Suara instrumen apa yang paling dominan? Bagaimana suara itu membuat Anda merasa?" Ini akan membangun kesadaran auditif dan emosional terhadap musik. Guru dapat mengajak peserta didik untuk mindful listening sejenak, fokus pada satu instrumen.
· Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning): Guru mengaitkan instrumen musik yang didengar dengan pengelompokan berdasarkan sumber bunyi dan menjelaskan relevansinya dalam menghasilkan musik yang kita nikmati sehari-hari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning): Guru dapat mengadakan permainan "Tebak Suara Instrumen" menggunakan potongan audio singkat, atau menampilkan video musisi jalanan yang memainkan instrumen unik.

	Kegiatan Inti
	Memahami (Understanding) - Berkesadaran & Bermakna:
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan berbagai sumber belajar:
· Visual/Audiovisual: Video demonstrasi instrumen (cara memainkan, suara), infografis klasifikasi instrumen, gambar instrumen dari buku teks Seni Musik Kelas XII Unit 2.
· Bacaan: Buku teks Seni Musik Kelas XII Unit 2 (bagian klasifikasi instrumen), artikel online tentang sejarah instrumen tertentu.
Diferensiasi Proses:
· Eksplorasi Stasiun: Guru menyiapkan beberapa stasiun pembelajaran (virtual atau fisik):
· Stasiun 1 (Kordofon): Fokus pada gitar akustik/elektrik, biola, cello. Peserta didik menonton video, mendengarkan contoh, atau mencoba memetik/menggesek jika ada instrumen.
· Stasiun 2 (Aerofon): Fokus pada flute, saksofon, terompet. Peserta didik menonton video, mendengarkan contoh, atau mencoba menghasilkan suara jika ada instrumen.
· Stasiun 3 (Membranofon/Idiofon): Fokus pada drum set, perkusi, glockenspiel. Peserta didik menonton video, mendengarkan contoh, atau mencoba memukul jika ada instrumen.
· Stasiun 4 (Elektrofon): Fokus pada synthesizer, keyboard digital, DJ controller. Peserta didik menonton video, mendengarkan contoh, atau mencoba aplikasi virtual instrument.
· Jurnal Observasi: Peserta didik mengisi jurnal observasi untuk setiap instrumen yang diamati, mencatat karakteristik bunyi, cara memainkannya, dan kesan mereka.
· Diskusi Kelompok: Peserta didik berdiskusi tentang klasifikasi instrumen berdasarkan sumber bunyi dan perbedaan karakteristik suara setiap instrumen.
· Refleksi (Mindful Learning): Setelah eksplorasi, guru meminta peserta didik untuk merenungkan, "Instrumen mana yang suaranya paling menarik bagi saya dan mengapa?" Mereka dapat menuliskan satu hal baru yang mereka pelajari tentang bunyi instrumen.
Mengaplikasi (Applying) - Bermakna & Menggembirakan:
Diferensiasi Produk/Proses:
· "Profil Instrumenku": Peserta didik membuat profil singkat tentang satu instrumen modern favorit mereka, mencakup sejarah, karakteristik bunyi, teknik dasar, dan musisi terkenal yang memainkannya (bentuk: presentasi slide, infografis, video singkat).
· Improvisasi Melodi Sederhana: Bagi peserta didik yang bisa bermain instrumen, mereka dapat mencoba memainkan melodi sederhana atau improvisasi dengan instrumen yang mereka kuasai.
· "Orkestra Minimalis": Peserta didik membuat aransemen sederhana dari lagu anak-anak dengan hanya menggunakan suara yang dihasilkan dari aplikasi virtual instrument di ponsel mereka.
· Presentasi Penemuan: Setiap kelompok mempresentasikan temuan mereka tentang karakteristik instrumen yang mereka eksplorasi.
· Pembelajaran Berbasis Proyek (Tahap Awal): Guru memperkenalkan ide proyek akhir untuk bab ini (misalnya, "Pameran Mini Instrumen Musik" atau "Podcast Analisis Instrumen"). Peserta didik mulai memikirkan instrumen yang ingin mereka fokuskan.
Merefleksi (Reflecting) - Berkesadaran & Bermakna:
· Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan satu kata yang menggambarkan keindahan keragaman bunyi instrumen.
· Jurnal singkat tentang bagaimana pengetahuan tentang instrumen memperkaya pengalaman mereka dalam mendengarkan musik.

	Penutup 
	· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan eksplorasi peserta didik. Guru mengulas kembali klasifikasi dan karakteristik instrumen modern.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik menyimpulkan konsep utama klasifikasi dan karakteristik instrumen musik modern.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya (Instrumen Musik Tradisional) dan memberikan tugas untuk mencari informasi tentang alat musik tradisional di daerah mereka.



E. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Awal
	· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal, pengalaman, dan minat peserta didik terhadap instrumen musik.
· Kuesioner: Kuesioner singkat tentang jenis musik favorit, instrumen yang dikenal/dimainkan, atau keinginan untuk belajar instrumen tertentu.
· Observasi: Mengamati respons dan partisipasi peserta didik saat mendengarkan berbagai potongan musik di awal pelajaran.
· Tes Diagnostik Mendengar: Memperdengarkan beberapa suara instrumen dan meminta peserta didik mengidentifikasinya.

Contoh 5 Soal Asesmen Awal:
1. Sebutkan 3 instrumen musik modern yang paling Anda kenal.
2. Apakah Anda pernah mendengarkan musik tradisional Indonesia? Jika ya, instrumen apa yang menarik perhatian Anda?
3. Menurut Anda, mengapa sebuah band membutuhkan beberapa instrumen yang berbeda (misalnya, gitar, bass, drum)?
4. Jika Anda memiliki kesempatan untuk belajar satu instrumen musik, instrumen apa yang akan Anda pilih dan mengapa?
5. Bagaimana musik memengaruhi suasana hati Anda?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tujuan: Memantau pemahaman peserta didik selama proses eksplorasi dan diskusi, serta memberikan umpan balik.
· Tugas Harian: Pengisian jurnal observasi, lembar kerja analisis video/audio.
· Diskusi Kelompok: Penilaian partisipasi, kualitas argumen, dan kemampuan kolaborasi dalam analisis instrumen/aransemen.
· Presentasi Singkat/Mini Project: Penilaian kejelasan presentasi, penguasaan materi, dan kreativitas.
· Rubrik Penilaian "Ayo Cermati!" dan "Ayo Berkreasi!" (dari Buku Guru): Menggunakan rubrik yang disediakan di Buku Guru untuk menilai penalaran kritis dan kreativitas peserta didik.

Contoh 5 Soal/Tugas Asesmen Proses (Contoh untuk Pertemuan 2 & 3):
1. Tugas Harian (Instrumen Modern): Jelaskan klasifikasi instrumen musik (misalnya, aerofon) dan berikan 2 contoh instrumen modern dari klasifikasi tersebut beserta karakteristik bunyinya.
2. Diskusi Kelompok (Instrumen Tradisional): Bandingkan alat musik gamelan dan angklung dari segi bahan, cara memainkan, dan fungsinya dalam ansambel musik daerah.
3. Tugas Harian (Peran Instrumen): Pilih satu lagu favorit Anda. Identifikasi instrumen yang digunakan dalam lagu tersebut dan jelaskan peran masing-masing instrumen (misalnya, gitar sebagai melodi, bass sebagai pengiring).
4. Diskusi Kelompok (Kolaborasi): Menurut kelompok Anda, apa kunci keberhasilan sebuah kolaborasi musik yang melibatkan instrumen dari berbagai genre atau budaya? Berikan contohnya.
5. Mini Presentasi (Improvisasi): Demonstrasikan (jika memungkinkan) atau jelaskan secara verbal bagaimana Anda akan melakukan improvisasi sederhana menggunakan melodi atau ritme yang telah diberikan.

	Asesmen Pengetahuan
	· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan setelah bab Ragam Instrumen Musik selesai.
· Jurnal Reflektif: Peserta didik menuliskan refleksi tentang seluruh proses pembelajaran bab ini, termasuk pemahaman konsep, keterampilan yang dikembangkan, dan bagaimana pengalaman ini mengubah pandangan mereka tentang musik.
· Tes Tertulis: Soal esai dan/atau pilihan ganda yang mencakup klasifikasi, karakteristik, peran instrumen modern dan tradisional, serta konsep kolaborasi musik.
· Tugas Akhir/Proyek: Proyek yang telah dirancang dan dikerjakan oleh peserta didik dipresentasikan dan dinilai (menggunakan rubrik).

Contoh Soal Tes Tertulis/Tugas Akhir (Untuk menguji pemahaman pencapaian tujuan pembelajaran):
1. Jelaskan secara rinci sistem klasifikasi instrumen musik menurut Sachs-Hornbostel. Berikan masing-masing dua contoh instrumen dari kategori kordofon dan membranofon, serta deskripsikan karakteristik bunyinya. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1, Penalaran Kritis)
2. Pilih satu instrumen musik tradisional Indonesia dan satu instrumen musik tradisional dari negara lain. Bandingkan kedua instrumen tersebut dari segi asal-usul, fungsi dalam budaya, dan karakteristik bunyi yang unik. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 2, Penalaran Kritis, Komunikasi)
3. Analisis bagaimana instrumen-instrumen dalam sebuah band rock (gitar, bass, drum, vokal) saling berinteraksi dan melengkapi satu sama lain untuk menciptakan suara yang khas. Apa yang terjadi jika salah satu instrumen dihilangkan? (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3, Penalaran Kritis, Kolaborasi)
4. Anda diminta untuk merancang sebuah aransemen sederhana dari lagu "Indonesia Pusaka" yang menggabungkan instrumen modern (gitar, piano) dengan instrumen tradisional (angklung, suling bambu). Jelaskan peran masing-masing instrumen dalam aransemen Anda. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3, Kreativitas, Komunikasi)
5. Bagaimana pemahaman Anda tentang ragam instrumen musik dapat meningkatkan apresiasi Anda terhadap keberagaman budaya di dunia? Berikan contoh konkret. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1 & 2, Kewargaan, Kemandirian)




                                                                                                    
	Mengetahui,
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Aceh Barat Daya



Andri Novidar, S.Pd.I.,M.Si
  NIP.197801012006041017
	
	Blang Pidie 21 Juli 2026
Ketua MGMP Seni Budaya



Novita Yulianti, S.Pd
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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA 

	Nama Penyusun
	MGMP SENI BUDAYA

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 2 Ragam Instrumen Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik pada umumnya telah memiliki pengalaman mendengarkan berbagai jenis musik dan mungkin familiar dengan beberapa instrumen musik, baik modern maupun tradisional, dari jenjang sebelumnya (Kelas X/XI) atau dari kehidupan sehari-hari (media, konser, acara adat). Beberapa peserta didik mungkin sudah memiliki keterampilan bermain instrumen tertentu (gitar, keyboard, recorder, alat musik tradisional), sementara yang lain mungkin lebih fokus pada apresiasi musik. Mereka diharapkan memiliki rasa ingin tahu terhadap keragaman budaya dan estetika musik. Kesiapan sosial termasuk kemampuan bekerja sama dalam kelompok, menghargai perbedaan selera musik, dan berani berekspresi.

	Materi Pelajaran
	Eksplorasi Instrumen Musik Tradisional Indonesia dan Mancanegara


	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengeksplorasi, memahami, menganalisis, mencipta, dan mengevaluasi karya musik dari berbagai tradisi dan genre, serta mengaitkannya dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah, sebagai upaya mengembangkan apresiasi, kepekaan estetik, dan pemahaman yang mendalam terhadap musik sebagai ekspresi budaya.

	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Memahami sejarah perkembangan instrumen musik dari masa ke masa dan hubungannya dengan konteks sosial budaya.
· Geografi/Antropologi: Memahami persebaran instrumen musik tradisional dan hubungannya dengan kebudayaan lokal di berbagai wilayah.
· Fisika: Memahami prinsip-prinsip fisika bunyi (gelombang, resonansi, frekuensi) yang mendasari produksi suara instrumen.
· Seni Budaya (Seni Rupa/Seni Tari): Memahami desain instrumen dan peran musik dalam seni pertunjukan lain.
· Bahasa Indonesia: Keterampilan menulis deskripsi instrumen, laporan analisis, atau lirik lagu.

	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik dapat mengidentifikasi klasifikasi instrumen musik berdasarkan sumber bunyi (elektrofon, kordofon, aerofon, membranofon, idiofon) dengan tepat. (Penalaran Kritis)
· Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik bunyi, rentang nada, dan teknik dasar permainan instrumen musik modern (misalnya, gitar, piano, drum set, biola, saxophone) melalui pengamatan video atau demonstrasi langsung. (Komunikasi)
· Peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi dan peran instrumen musik modern dalam berbagai genre musik populer. (Penalaran Kritis)
· Peserta didik mampu menunjukkan apresiasi terhadap keindahan bunyi instrumen musik modern. (Kemandirian)

	Topik Pembelajaran
	· Identifikasi Bunyi: Mendengarkan dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan dalam lagu-lagu populer saat ini.
· Peran Instrumen dalam Genre: Mengapa gitar dominan di musik rock? Mengapa gamelan identik dengan musik Jawa/Bali?
· Inovasi Instrumen: Bagaimana teknologi menciptakan instrumen baru (misalnya, synthesizer, DJ controller) atau mengubah fungsi instrumen lama?
· Instrumen sebagai Jembatan Budaya: Bagaimana instrumen musik tradisional memperkenalkan budaya suatu daerah kepada dunia.
· Karier dalam Musik: Peran musisi, produser musik, teknisi suara, pembuat instrumen.
· Melestarikan Musik Tradisional: Upaya pelestarian instrumen tradisional di Indonesia.

	Praktik Pedagogis
	· Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Peserta didik dapat merancang "Pameran Mini Instrumen Musik" (virtual atau fisik) yang menampilkan informasi tentang instrumen favorit mereka, membuat "Podcast Analisis Instrumen" dari lagu tertentu, atau menciptakan "Aransemen Akustik" lagu populer dengan instrumen yang tersedia. Proyek ini akan melibatkan riset, analisis audio/visual, dan produksi konten.
· Diskusi Kelompok: Mendorong analisis karakteristik bunyi, perbandingan instrumen, dan ide-ide aransemen.
· Eksplorasi Lapangan (Opsional/Modifikasi): Kunjungan ke studio musik, toko alat musik, atau sanggar seni tradisional. Alternatifnya, eksplorasi virtual melalui museum musik online, tur virtual orkestra, atau video dokumenter pembuatan instrumen.
· Wawancara (Opsional/Modifikasi): Jika memungkinkan, wawancara dengan musisi lokal, pengrajin instrumen, atau budayawan. Alternatifnya, mencari informasi dari rekaman wawancara ahli secara daring.
· Presentasi: Peserta didik mempresentasikan hasil proyek, analisis, atau temuan eksplorasi mereka.

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (Seni Rupa, Sejarah, Fisika), klub musik/band sekolah.
· Lingkungan Luar Sekolah: Sanggar seni tradisional, komunitas musik, toko alat musik, studio rekaman, musisi lokal, budayawan.
· Masyarakat: Keluarga yang memiliki instrumen, komunitas musik daring.

	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas dengan proyektor dan sistem audio yang baik, ruang musik/aula untuk demonstrasi instrumen dan latihan.
· Ruang Virtual: Platform Google Classroom sebagai pusat informasi, penugasan, pengumpulan tugas, dan e-portfolio proyek. Platform berbagi video (YouTube) untuk sumber belajar. Platform diskusi online (WhatsApp Group, Google Meet) untuk komunikasi dan kolaborasi.

	Pemanfaatan Digital
	· Perpustakaan Digital: Pemanfaatan video konser, dokumenter instrumen, rekaman audio berbagai genre musik, artikel tentang sejarah musik, dan sumber belajar online lainnya.
· Forum Diskusi Daring: Google Classroom, WhatsApp Group, atau platform lain untuk diskusi, berbagi tautan video/audio, dan umpan balik proyek.
· Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms untuk kuesioner asesmen awal dan tes formatif teori, Kahoot/Mentimeter untuk kuis interaktif tentang instrumen musik.
· Aplikasi Musik Digital: Penggunaan aplikasi DAW (Digital Audio Workstation) sederhana di ponsel/komputer untuk merancang aransemen, atau aplikasi virtual instrument untuk eksplorasi suara.
· Platform Streaming/Video: Menggunakan Spotify, YouTube, atau platform lainnya untuk mendengarkan berbagai genre musik dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan.





D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	· Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning): Guru memutar potongan musik tradisional dari Indonesia (gamelan, angklung) dan dari negara lain (sitar India, didgeridoo Australia). Guru bertanya: "Apa perbedaan suara yang Anda dengar? Instrumen apa yang mungkin menghasilkan suara itu? Apa yang bisa kita pelajari tentang budaya di balik musik ini?" Ini akan memicu kesadaran akan kekayaan budaya melalui musik. Guru dapat mengajak peserta didik untuk mindful appreciation terhadap suara dan budaya.
· Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning): Guru mengaitkan instrumen tradisional dengan identitas budaya, nilai-nilai, dan cerita di baliknya. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning): Guru dapat menampilkan video pertunjukan musik tradisional yang meriah atau mengajak peserta didik untuk mencoba menirukan irama sederhana dari alat musik perkusi tradisional (menggunakan meja atau benda di sekitar).

	Kegiatan Inti
	Memahami (Understanding) - Berkesadaran & Bermakna:
· Diferensiasi Konten: Sumber belajar tentang instrumen tradisional Indonesia (angklung, gamelan, sasando, seruling, kolintang) dan mancanegara (sitar, tabla, shamisen, koto, didgeridoo, djembe) dari buku teks Seni Musik Kelas XII Unit 2, video dokumenter budaya, artikel online tentang alat musik daerah.
Diferensiasi Proses:
· "Jelajah Budaya Musik": Peserta didik dalam kelompok memilih 2-3 instrumen tradisional (minimal 1 dari Indonesia, 1 dari mancanegara). Mereka meneliti asal-usul, cara memainkan, karakteristik bunyi, dan fungsi dalam budaya asalnya.
· Analisis Video Pertunjukan: Peserta didik menganalisis video pertunjukan musik tradisional, fokus pada interaksi antar instrumen dan perannya dalam ansambel.
· Diskusi Lintas Budaya: Membandingkan instrumen tradisional dari berbagai daerah/negara, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam pembuatan, bunyi, dan fungsinya.
· "Ayo Cermati!" (Buku Siswa): Mengerjakan kegiatan analisis instrumen tradisional.
· Refleksi (Mindful Learning): Setelah eksplorasi, guru meminta peserta didik untuk merenungkan, "Bagaimana instrumen musik tradisional mencerminkan identitas dan nilai-nilai suatu budaya?" Mereka dapat menuliskan satu instrumen tradisional yang paling menginspirasi mereka dan mengapa.
Mengaplikasi (Applying) - Bermakna & Menggembirakan:
Diferensiasi Produk/Proses:
· "Album Mini Instrumen Tradisional": Setiap kelompok membuat "album mini" berisi gambar, deskripsi, dan QR code yang terhubung ke video/audio instrumen tradisional yang mereka teliti.
· Kreasi Ritme Tradisional: Peserta didik mencoba membuat pola ritme sederhana menggunakan alat musik perkusi tradisional (jika ada) atau alat musik buatan sendiri/media sederhana (misalnya, tepuk tangan, ketukan di meja) yang terinspirasi dari musik tradisional.
· Presentasi Temuan: Setiap kelompok mempresentasikan hasil riset mereka tentang instrumen tradisional.
· Pembelajaran Berbasis Proyek (Pengembangan): Peserta didik melanjutkan pengerjaan proyek akhir, mengintegrasikan pengetahuan tentang instrumen tradisional.
Merefleksi (Reflecting) - Berkesadaran & Bermakna:
· Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi satu cara nyata mereka dapat berkontribusi dalam melestarikan musik tradisional.
· Jurnal reflektif tentang bagaimana keragaman instrumen musik menunjukkan kekayaan budaya dunia.
· 

	Penutup 
	· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik umum tentang hasil eksplorasi instrumen tradisional dan mendorong apresiasi budaya.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik merangkum keragaman instrumen musik tradisional Indonesia dan mancanegara, serta fungsinya dalam budaya.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menyampaikan materi tentang peran instrumen dalam komposisi dan kolaborasi, serta mengingatkan untuk mempersiapkan presentasi proyek akhir.



A. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Awal
	· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal, pengalaman, dan minat peserta didik terhadap instrumen musik.
· Kuesioner: Kuesioner singkat tentang jenis musik favorit, instrumen yang dikenal/dimainkan, atau keinginan untuk belajar instrumen tertentu.
· Observasi: Mengamati respons dan partisipasi peserta didik saat mendengarkan berbagai potongan musik di awal pelajaran.
· Tes Diagnostik Mendengar: Memperdengarkan beberapa suara instrumen dan meminta peserta didik mengidentifikasinya.

Contoh 5 Soal Asesmen Awal:
6. Sebutkan 3 instrumen musik modern yang paling Anda kenal.
7. Apakah Anda pernah mendengarkan musik tradisional Indonesia? Jika ya, instrumen apa yang menarik perhatian Anda?
8. Menurut Anda, mengapa sebuah band membutuhkan beberapa instrumen yang berbeda (misalnya, gitar, bass, drum)?
9. Jika Anda memiliki kesempatan untuk belajar satu instrumen musik, instrumen apa yang akan Anda pilih dan mengapa?
10. Bagaimana musik memengaruhi suasana hati Anda?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tujuan: Memantau pemahaman peserta didik selama proses eksplorasi dan diskusi, serta memberikan umpan balik.
· Tugas Harian: Pengisian jurnal observasi, lembar kerja analisis video/audio.
· Diskusi Kelompok: Penilaian partisipasi, kualitas argumen, dan kemampuan kolaborasi dalam analisis instrumen/aransemen.
· Presentasi Singkat/Mini Project: Penilaian kejelasan presentasi, penguasaan materi, dan kreativitas.
· Rubrik Penilaian "Ayo Cermati!" dan "Ayo Berkreasi!" (dari Buku Guru): Menggunakan rubrik yang disediakan di Buku Guru untuk menilai penalaran kritis dan kreativitas peserta didik.

Contoh 5 Soal/Tugas Asesmen Proses (Contoh untuk Pertemuan 2 & 3):
6. Tugas Harian (Instrumen Modern): Jelaskan klasifikasi instrumen musik (misalnya, aerofon) dan berikan 2 contoh instrumen modern dari klasifikasi tersebut beserta karakteristik bunyinya.
7. Diskusi Kelompok (Instrumen Tradisional): Bandingkan alat musik gamelan dan angklung dari segi bahan, cara memainkan, dan fungsinya dalam ansambel musik daerah.
8. Tugas Harian (Peran Instrumen): Pilih satu lagu favorit Anda. Identifikasi instrumen yang digunakan dalam lagu tersebut dan jelaskan peran masing-masing instrumen (misalnya, gitar sebagai melodi, bass sebagai pengiring).
9. Diskusi Kelompok (Kolaborasi): Menurut kelompok Anda, apa kunci keberhasilan sebuah kolaborasi musik yang melibatkan instrumen dari berbagai genre atau budaya? Berikan contohnya.
10. Mini Presentasi (Improvisasi): Demonstrasikan (jika memungkinkan) atau jelaskan secara verbal bagaimana Anda akan melakukan improvisasi sederhana menggunakan melodi atau ritme yang telah diberikan.

	Asesmen Pengetahuan
	· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan setelah bab Ragam Instrumen Musik selesai.
· Jurnal Reflektif: Peserta didik menuliskan refleksi tentang seluruh proses pembelajaran bab ini, termasuk pemahaman konsep, keterampilan yang dikembangkan, dan bagaimana pengalaman ini mengubah pandangan mereka tentang musik.
· Tes Tertulis: Soal esai dan/atau pilihan ganda yang mencakup klasifikasi, karakteristik, peran instrumen modern dan tradisional, serta konsep kolaborasi musik.
· Tugas Akhir/Proyek: Proyek yang telah dirancang dan dikerjakan oleh peserta didik dipresentasikan dan dinilai (menggunakan rubrik).

Contoh Soal Tes Tertulis/Tugas Akhir (Untuk menguji pemahaman pencapaian tujuan pembelajaran):
6. Jelaskan secara rinci sistem klasifikasi instrumen musik menurut Sachs-Hornbostel. Berikan masing-masing dua contoh instrumen dari kategori kordofon dan membranofon, serta deskripsikan karakteristik bunyinya. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1, Penalaran Kritis)
7. Pilih satu instrumen musik tradisional Indonesia dan satu instrumen musik tradisional dari negara lain. Bandingkan kedua instrumen tersebut dari segi asal-usul, fungsi dalam budaya, dan karakteristik bunyi yang unik. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 2, Penalaran Kritis, Komunikasi)
8. Analisis bagaimana instrumen-instrumen dalam sebuah band rock (gitar, bass, drum, vokal) saling berinteraksi dan melengkapi satu sama lain untuk menciptakan suara yang khas. Apa yang terjadi jika salah satu instrumen dihilangkan? (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3, Penalaran Kritis, Kolaborasi)
9. Anda diminta untuk merancang sebuah aransemen sederhana dari lagu "Indonesia Pusaka" yang menggabungkan instrumen modern (gitar, piano) dengan instrumen tradisional (angklung, suling bambu). Jelaskan peran masing-masing instrumen dalam aransemen Anda. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3, Kreativitas, Komunikasi)
10. Bagaimana pemahaman Anda tentang ragam instrumen musik dapat meningkatkan apresiasi Anda terhadap keberagaman budaya di dunia? Berikan contoh konkret. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1 & 2, Kewargaan, Kemandirian)




                                                                                                    
	Mengetahui,
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Aceh Barat Daya



Andri Novidar, S.Pd.I.,M.Si
NIP.197801012006041017
	
	Blang Pidie 21 Juli 2026
Ketua MGMP Seni Budaya



Novita Yulianti, S.Pd
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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM
A. Informasi Umum
	Satuan Pendidikan
	SMA 

	Nama Penyusun
	MGMP SENI BUDAYA

	Kelas/Semester
	XII/I (Ganjil)

	Mata Pelajaran
	Seni Musik

	Materi
	Bab 2 Ragam Instrumen Musik

	Alokasi Waktu
	2x45 Menit

	Tahun Pelajaran
	2026



B. Identifikasi 
	Peserta Didik
	Peserta didik pada umumnya telah memiliki pengalaman mendengarkan berbagai jenis musik dan mungkin familiar dengan beberapa instrumen musik, baik modern maupun tradisional, dari jenjang sebelumnya (Kelas X/XI) atau dari kehidupan sehari-hari (media, konser, acara adat). Beberapa peserta didik mungkin sudah memiliki keterampilan bermain instrumen tertentu (gitar, keyboard, recorder, alat musik tradisional), sementara yang lain mungkin lebih fokus pada apresiasi musik. Mereka diharapkan memiliki rasa ingin tahu terhadap keragaman budaya dan estetika musik. Kesiapan sosial termasuk kemampuan bekerja sama dalam kelompok, menghargai perbedaan selera musik, dan berani berekspresi.

	Materi Pelajaran
	Peran Instrumen dalam Komposisi dan Kolaborasi Musik


	Dimensi Profil Kelulusan
	· Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi
· Penalaran kritis
· Kemandirian



C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengeksplorasi, memahami, menganalisis, mencipta, dan mengevaluasi karya musik dari berbagai tradisi dan genre, serta mengaitkannya dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah, sebagai upaya mengembangkan apresiasi, kepekaan estetik, dan pemahaman yang mendalam terhadap musik sebagai ekspresi budaya.

	Lintas Disiplin Ilmu
	· Sejarah: Memahami sejarah perkembangan instrumen musik dari masa ke masa dan hubungannya dengan konteks sosial budaya.
· Geografi/Antropologi: Memahami persebaran instrumen musik tradisional dan hubungannya dengan kebudayaan lokal di berbagai wilayah.
· Fisika: Memahami prinsip-prinsip fisika bunyi (gelombang, resonansi, frekuensi) yang mendasari produksi suara instrumen.
· Seni Budaya (Seni Rupa/Seni Tari): Memahami desain instrumen dan peran musik dalam seni pertunjukan lain.
· Bahasa Indonesia: Keterampilan menulis deskripsi instrumen, laporan analisis, atau lirik lagu.

	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik dapat mengidentifikasi klasifikasi instrumen musik berdasarkan sumber bunyi (elektrofon, kordofon, aerofon, membranofon, idiofon) dengan tepat. (Penalaran Kritis)
· Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik bunyi, rentang nada, dan teknik dasar permainan instrumen musik modern (misalnya, gitar, piano, drum set, biola, saxophone) melalui pengamatan video atau demonstrasi langsung. (Komunikasi)
· Peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi dan peran instrumen musik modern dalam berbagai genre musik populer. (Penalaran Kritis)
· Peserta didik mampu menunjukkan apresiasi terhadap keindahan bunyi instrumen musik modern. (Kemandirian)

	Topik Pembelajaran
	· Identifikasi Bunyi: Mendengarkan dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan dalam lagu-lagu populer saat ini.
· Peran Instrumen dalam Genre: Mengapa gitar dominan di musik rock? Mengapa gamelan identik dengan musik Jawa/Bali?
· Inovasi Instrumen: Bagaimana teknologi menciptakan instrumen baru (misalnya, synthesizer, DJ controller) atau mengubah fungsi instrumen lama?
· Instrumen sebagai Jembatan Budaya: Bagaimana instrumen musik tradisional memperkenalkan budaya suatu daerah kepada dunia.
· Karier dalam Musik: Peran musisi, produser musik, teknisi suara, pembuat instrumen.
· Melestarikan Musik Tradisional: Upaya pelestarian instrumen tradisional di Indonesia.

	Praktik Pedagogis
	· Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Peserta didik dapat merancang "Pameran Mini Instrumen Musik" (virtual atau fisik) yang menampilkan informasi tentang instrumen favorit mereka, membuat "Podcast Analisis Instrumen" dari lagu tertentu, atau menciptakan "Aransemen Akustik" lagu populer dengan instrumen yang tersedia. Proyek ini akan melibatkan riset, analisis audio/visual, dan produksi konten.
· Diskusi Kelompok: Mendorong analisis karakteristik bunyi, perbandingan instrumen, dan ide-ide aransemen.
· Eksplorasi Lapangan (Opsional/Modifikasi): Kunjungan ke studio musik, toko alat musik, atau sanggar seni tradisional. Alternatifnya, eksplorasi virtual melalui museum musik online, tur virtual orkestra, atau video dokumenter pembuatan instrumen.
· Wawancara (Opsional/Modifikasi): Jika memungkinkan, wawancara dengan musisi lokal, pengrajin instrumen, atau budayawan. Alternatifnya, mencari informasi dari rekaman wawancara ahli secara daring.
· Presentasi: Peserta didik mempresentasikan hasil proyek, analisis, atau temuan eksplorasi mereka.

	Kemitraan Pembelajaran
	· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (Seni Rupa, Sejarah, Fisika), klub musik/band sekolah.
· Lingkungan Luar Sekolah: Sanggar seni tradisional, komunitas musik, toko alat musik, studio rekaman, musisi lokal, budayawan.
· Masyarakat: Keluarga yang memiliki instrumen, komunitas musik daring.

	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik: Ruang kelas dengan proyektor dan sistem audio yang baik, ruang musik/aula untuk demonstrasi instrumen dan latihan.
· Ruang Virtual: Platform Google Classroom sebagai pusat informasi, penugasan, pengumpulan tugas, dan e-portfolio proyek. Platform berbagi video (YouTube) untuk sumber belajar. Platform diskusi online (WhatsApp Group, Google Meet) untuk komunikasi dan kolaborasi.

	Pemanfaatan Digital
	· Perpustakaan Digital: Pemanfaatan video konser, dokumenter instrumen, rekaman audio berbagai genre musik, artikel tentang sejarah musik, dan sumber belajar online lainnya.
· Forum Diskusi Daring: Google Classroom, WhatsApp Group, atau platform lain untuk diskusi, berbagi tautan video/audio, dan umpan balik proyek.
· Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms untuk kuesioner asesmen awal dan tes formatif teori, Kahoot/Mentimeter untuk kuis interaktif tentang instrumen musik.
· Aplikasi Musik Digital: Penggunaan aplikasi DAW (Digital Audio Workstation) sederhana di ponsel/komputer untuk merancang aransemen, atau aplikasi virtual instrument untuk eksplorasi suara.
· Platform Streaming/Video: Menggunakan Spotify, YouTube, atau platform lainnya untuk mendengarkan berbagai genre musik dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan.





D. Pengalaman Belajar (Langkah-langkah Pembelajaran)
	Kegiatan Pendahuluan
	· Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning): Guru memutar sebuah komposisi musik yang kompleks (misalnya, lagu orkestra, jazz big band, atau komposisi gamelan). Guru bertanya: "Bagaimana semua suara instrumen ini bersatu menjadi satu kesatuan? Apa peran masing-masing instrumen dalam menciptakan harmoni atau melodi ini?" Ini akan memicu kesadaran tentang interaksi dan sinergi dalam musik. Guru dapat mengajak peserta didik untuk mindful listening dan mencoba mengisolasi suara instrumen tertentu.
· Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning): Guru mengaitkan peran instrumen dalam komposisi dan kolaborasi dengan pentingnya kerja sama tim dan pembagian peran untuk mencapai tujuan bersama. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning): Guru dapat mengajak peserta didik bermain "Musik Body Percussion Kolaboratif" di mana setiap kelompok/individu memiliki pola ritme yang berbeda dan harus disatukan.

	Kegiatan Inti
	Memahami (Understanding) - Berkesadaran & Bermakna:
· Diferensiasi Konten: Sumber belajar tentang peran instrumen dalam orkestra, band, ansambel tradisional, konsep aransemen, teknik improvisasi sederhana (buku teks Seni Musik Kelas XII Unit 2, video analisis partitur/aransemen, wawancara dengan komposer/arranger).
Diferensiasi Proses:
· Analisis Ansambel: Peserta didik dalam kelompok menganalisis sebuah rekaman musik (yang dipilih guru atau mereka pilih sendiri) dan mengidentifikasi instrumen yang digunakan, perannya (melodi, harmoni, ritme), dan bagaimana mereka saling berinteraksi.
· Studi Kasus Kolaborasi: Peserta didik mencari contoh kolaborasi musisi dari berbagai latar belakang budaya atau genre dan menganalisis bagaimana mereka menggabungkan instrumen dan gaya mereka.
· Rancang Aransemen Sederhana: Peserta didik dalam kelompok merancang aransemen sederhana sebuah lagu pendek (misalnya, lagu daerah atau lagu populer) dengan menentukan instrumen yang akan digunakan dan peran masing-masing.
· "Ayo Berkreasi!" dan "Ayo Refleksikan!" (Buku Siswa): Mengerjakan kegiatan ini secara berkelompok.
· Refleksi (Mindful Learning): Peserta didik diminta untuk memikirkan, "Bagaimana prinsip kolaborasi dalam musik dapat diterapkan dalam kehidupan saya sehari-hari?"
Mengaplikasi (Applying) - Bermakna & Menggembirakan:
Diferensiasi Produk/Proses:
· Praktik Aransemen/Improvisasi: Peserta didik yang memiliki instrumen dapat mencoba memainkan aransemen sederhana yang mereka buat atau melakukan improvisasi secara berkelompok.
· "Konser Mini": Peserta didik menyajikan fragmen aransemen mereka (jika memungkinkan) atau mempresentasikan hasil analisis ansambel mereka secara kreatif (misalnya, dengan visualisasi pergerakan instrumen).
· Presentasi Proyek Akhir: Peserta didik mempresentasikan hasil proyek "Pameran Mini Instrumen Musik" atau "Podcast Analisis Instrumen" mereka. Penilaian meliputi kreativitas, kolaborasi, kedalaman analisis, dan kualitas komunikasi.
· Umpan Balik Rekan Sebaya: Peserta didik saling memberikan umpan balik konstruktif terhadap presentasi proyek teman.
Merefleksi (Reflecting) - Berkesadaran & Bermakna:
· Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi satu ide baru tentang bagaimana musik dapat menyatukan orang.
· Jurnal reflektif tentang bagaimana pengalaman menciptakan/menganalisis musik secara kolaboratif memengaruhi pandangan mereka tentang kerja sama.

	Penutup 
	· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik terperinci tentang proyek, presentasi, dan pemahaman tentang peran instrumen dalam komposisi dan kolaborasi. Guru memberikan apresiasi atas kerja keras, kreativitas, dan kolaborasi peserta didik.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik membuat rangkuman menyeluruh tentang ragam instrumen musik, klasifikasinya, karakteristiknya, dan perannya dalam berbagai bentuk komposisi dan kolaborasi.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menyampaikan materi unit selanjutnya dan memberikan motivasi untuk terus mengembangkan minat dan bakat musikal. Peserta didik diminta untuk menuliskan satu inspirasi terbesar yang mereka dapatkan dari pembelajaran musik ini.



E. Asesmen Pembelajaran
	Asesmen Awal
	· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal, pengalaman, dan minat peserta didik terhadap instrumen musik.
· Kuesioner: Kuesioner singkat tentang jenis musik favorit, instrumen yang dikenal/dimainkan, atau keinginan untuk belajar instrumen tertentu.
· Observasi: Mengamati respons dan partisipasi peserta didik saat mendengarkan berbagai potongan musik di awal pelajaran.
· Tes Diagnostik Mendengar: Memperdengarkan beberapa suara instrumen dan meminta peserta didik mengidentifikasinya.

Contoh 5 Soal Asesmen Awal:
11. Sebutkan 3 instrumen musik modern yang paling Anda kenal.
12. Apakah Anda pernah mendengarkan musik tradisional Indonesia? Jika ya, instrumen apa yang menarik perhatian Anda?
13. Menurut Anda, mengapa sebuah band membutuhkan beberapa instrumen yang berbeda (misalnya, gitar, bass, drum)?
14. Jika Anda memiliki kesempatan untuk belajar satu instrumen musik, instrumen apa yang akan Anda pilih dan mengapa?
15. Bagaimana musik memengaruhi suasana hati Anda?


	Asesmen Proses Pembelajaran
	· Tujuan: Memantau pemahaman peserta didik selama proses eksplorasi dan diskusi, serta memberikan umpan balik.
· Tugas Harian: Pengisian jurnal observasi, lembar kerja analisis video/audio.
· Diskusi Kelompok: Penilaian partisipasi, kualitas argumen, dan kemampuan kolaborasi dalam analisis instrumen/aransemen.
· Presentasi Singkat/Mini Project: Penilaian kejelasan presentasi, penguasaan materi, dan kreativitas.
· Rubrik Penilaian "Ayo Cermati!" dan "Ayo Berkreasi!" (dari Buku Guru): Menggunakan rubrik yang disediakan di Buku Guru untuk menilai penalaran kritis dan kreativitas peserta didik.

Contoh 5 Soal/Tugas Asesmen Proses (Contoh untuk Pertemuan 2 & 3):
11. Tugas Harian (Instrumen Modern): Jelaskan klasifikasi instrumen musik (misalnya, aerofon) dan berikan 2 contoh instrumen modern dari klasifikasi tersebut beserta karakteristik bunyinya.
12. Diskusi Kelompok (Instrumen Tradisional): Bandingkan alat musik gamelan dan angklung dari segi bahan, cara memainkan, dan fungsinya dalam ansambel musik daerah.
13. Tugas Harian (Peran Instrumen): Pilih satu lagu favorit Anda. Identifikasi instrumen yang digunakan dalam lagu tersebut dan jelaskan peran masing-masing instrumen (misalnya, gitar sebagai melodi, bass sebagai pengiring).
14. Diskusi Kelompok (Kolaborasi): Menurut kelompok Anda, apa kunci keberhasilan sebuah kolaborasi musik yang melibatkan instrumen dari berbagai genre atau budaya? Berikan contohnya.
15. Mini Presentasi (Improvisasi): Demonstrasikan (jika memungkinkan) atau jelaskan secara verbal bagaimana Anda akan melakukan improvisasi sederhana menggunakan melodi atau ritme yang telah diberikan.

	Asesmen Pengetahuan
	· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan setelah bab Ragam Instrumen Musik selesai.
· Jurnal Reflektif: Peserta didik menuliskan refleksi tentang seluruh proses pembelajaran bab ini, termasuk pemahaman konsep, keterampilan yang dikembangkan, dan bagaimana pengalaman ini mengubah pandangan mereka tentang musik.
· Tes Tertulis: Soal esai dan/atau pilihan ganda yang mencakup klasifikasi, karakteristik, peran instrumen modern dan tradisional, serta konsep kolaborasi musik.
· Tugas Akhir/Proyek: Proyek yang telah dirancang dan dikerjakan oleh peserta didik dipresentasikan dan dinilai (menggunakan rubrik).

Contoh Soal Tes Tertulis/Tugas Akhir (Untuk menguji pemahaman pencapaian tujuan pembelajaran):
11. Jelaskan secara rinci sistem klasifikasi instrumen musik menurut Sachs-Hornbostel. Berikan masing-masing dua contoh instrumen dari kategori kordofon dan membranofon, serta deskripsikan karakteristik bunyinya. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1, Penalaran Kritis)
12. Pilih satu instrumen musik tradisional Indonesia dan satu instrumen musik tradisional dari negara lain. Bandingkan kedua instrumen tersebut dari segi asal-usul, fungsi dalam budaya, dan karakteristik bunyi yang unik. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 2, Penalaran Kritis, Komunikasi)
13. Analisis bagaimana instrumen-instrumen dalam sebuah band rock (gitar, bass, drum, vokal) saling berinteraksi dan melengkapi satu sama lain untuk menciptakan suara yang khas. Apa yang terjadi jika salah satu instrumen dihilangkan? (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3, Penalaran Kritis, Kolaborasi)
14. Anda diminta untuk merancang sebuah aransemen sederhana dari lagu "Indonesia Pusaka" yang menggabungkan instrumen modern (gitar, piano) dengan instrumen tradisional (angklung, suling bambu). Jelaskan peran masing-masing instrumen dalam aransemen Anda. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 3, Kreativitas, Komunikasi)
15. Bagaimana pemahaman Anda tentang ragam instrumen musik dapat meningkatkan apresiasi Anda terhadap keberagaman budaya di dunia? Berikan contoh konkret. (Mencakup Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1 & 2, Kewargaan, Kemandirian)
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KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
MATA PELAJARAN SENI MUSIK


Satuan Pendidikan	:	SMA / MGMP SENI BUDAYA
Mata Pelajaran 	:	SENI MUSIK
Kelas / Semester	:	XII (Duabelas) / 1
Tahun Penyusunan	:	2026/ 2027

CAPAIAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK FASE F
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, melibatkan diri, mampu mengevaluasi karya-karya musik secara aktif dan kreatif dalam pengalaman atas bunyi musik dan sajian musik dengan teknologi yang sesuai kondisi setempat. Peserta didik mampu memberi kesan dan merekam beragam praktik bermusik baik sendiri maupun bersama-sama baik sebagai dokumentasi maupun alat komunikasi secara umum serta berkolaborasi sesuai konteks dan praktik- praktik lain (di luar musik) yang lebih luas untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, dan lingkungan. Peserta didik menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap unsur-unsur bunyi musik dan menunjukan adanya penambahan wawasan atas beragam konteks dari sajian musik melalui lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial-budaya, ekologis, dan sebagainya. Peserta didik mampu menghasilkan gagasan dan karya musik yang otentik dengan menunjukkan kepekaan terhadap unsur-unsur bunyi musik dan memperlihatkan pengetahuan dan pemahaman atas keragaman konteks. Peserta didik mampu melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik.
Fase F berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, serta melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas eksplorasi unsur-unsur bunyi musik (nada, irama, melodi, harmoni, timbre, tempo, dan dinamik) menggunakan alat musik dengan teknologi yang sesuai. Peserta didik peka dan paham, serta secara sadar melibatkan konteks sajian musik ansambel remaja menggunakan musik nusantara dan mancanegara sesuai era dan style yang berguna bagi perbaikan hidup secara luas. Peserta didik mampu mengevaluasi karya-karya musik secara aktif, kreatif, artistik dan bertanggung jawab, serta sensitif terhadap fenomena kehidupan manusia. 

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memberi kesan atas hasil evaluasi beragam fungsi dan praktik bermusik baik sendiri maupun bersama-sama, serta berkolaborasi sesuai konteks dan praktik-praktik lain (di luar musik) yang lebih luas. Peserta didik mampu mengimplementasikan hasil evaluasinya untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, dan lingkungan. 

	Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically) 
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani dan mendokumentasikan kebiasaan bermusik secara mandiri atau berkolaborasi dengan baik dan cermat, menunjukkan tingkat kepekaan yang tinggi akan unsur-unsur bunyi musik, pengetahuan dan pemahaman bermusik, serta keberagaman konteks musik, dalam praktik musik yang terencana secara sadar maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi musik. Peserta didik mampu melibatkan praktik- praktik selain musik (bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik. 

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menghasilkan karya musik yang otentik dalam sebuah sajian musik baik individu maupun secara bersama- sama dalam bentuk perpaduan alat musik melodis dan harmonis dengan jenis dan beragam bentuk yang sederhana, keragaman konteks, serta melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni yang lain). 

	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik serta aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi, memainkan media bunyi musik dan memperluas wilayah praktik musiknya dengan praktik-praktik lain di luar musik, serta penambahan wawasan akan keberagaman konteks bermusik: lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial-budaya, ekologis, dan lain lainnya, yang dapat berdampak bagi perbaikan dan kemajuan diri sendiri secara utuh dan bersama. Peserta didik mampu mengembangkan diri dan bersama menjadi pribadi yang semakin peka dan berkarakter baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan. 



	No
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Kriteria
	Interval Nilai
	Nilai
	Keterangan Intervensi 

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	1.1	Peserta didik mampu mendeskripsikan makna apresiasi dengan tepat.
1.2	Peserta didik mempunyai sikap apresiatif dan mampu menganalisis karya musik.
1.3	Peserta didik mampu mengapresiasi karya musik dengan benar.
	
	
	
	
	
	
	

	2
	1.4	Peserta didik mampu mendeskripsikan definisi musik dengan benar.
1.5	Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur musik dengan tepat.
1.6	Peserta didik mampu mendefinisikan fungsi musik dengan benar.
	
	
	
	
	
	
	

	3
	1.7	Peserta didik mampu mengidentifikasi musik yang berkembang di Indonesia dengan benar.
1.8	Peserta didik mampu mendefinisikan era musik Indonesia dengan benar.
1.9	Peserta didik mampu mengategorikan ragam musik Indonesia dengan benar.
	
	
	
	
	
	
	

	4
	1.10	Peserta didik mampu mengidentifikasi ragam tulisan ulasan musik
1.11	Peserta didik mampu mendefinisikan kritik musik
1.12	Peserta didik dapat membuat kritik musik dalam bentuk tulisan
	
	
	
	
	
	
	

	5
	2.1	Peserta didik mengetahui bentuk dan perkembangan instrumen musik elektrofon dengan benar.
2.2	Peserta didik memahami bahwa perkembangan instrumen musik menyesuaikan dengan perkembangan teknologi.
2.3	Peserta didik mampu menirukan posisi bermain instrumen theremin dengan benar.
	
	
	
	
	
	
	

	6
	2.4	Peserta didik mengetahui acuan sistem penalaan instrumen musik dengan benar.
2.5	Peserta didik dapat membedakan sistem penalaan yang dipakai pada instrumen musik barat dan instrumen musik tradisi dengan benar.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	2.6	Peserta didik mampu mempraktikkan cara bermain instrumen musik dengan baik dan benar.
2.7	Peserta didik mampu mengolaborasi instrumen musik yang dimainkan dengan instrumen musik lain dengan baik.
	
	
	
	
	
	
	



	Interval Nilai
	Kriteria
	Intervensi

	1
	0-40%
	Belum Tuntas
	Remedial diseluruh bagian

	2
	41-60%
	Belum Tuntas
	Remedial dibagian yang diperlukan

	3
	61-80%
	Sudah Tuntas
	Tidak perlu remedial

	4
	81-100%
	Sudah Tuntas
	Diberikan pengayaan



	Mengetahui,
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Aceh Barat Daya



Andri Novidar, S.Pd.I.,M.Si
NIP.197801012006041017
	
	Blang Pidie 21 Juli 2026
Ketua MGMP Seni Budaya



Novita Yulianti, S.Pd
NIP. 198803102022212004





KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
MATA PELAJARAN SENI MUSIK


Satuan Pendidikan	:	SMA / MGMP SENI BUDAYA
Mata Pelajaran 	:	SENI MUSIK
Kelas / Semester	:	XII (Duabelas) / 2
Tahun Penyusunan	:	2026 / 2027

CAPAIAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK FASE F
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, melibatkan diri, mampu mengevaluasi karya-karya musik secara aktif dan kreatif dalam pengalaman atas bunyi musik dan sajian musik dengan teknologi yang sesuai kondisi setempat. Peserta didik mampu memberi kesan dan merekam beragam praktik bermusik baik sendiri maupun bersama-sama baik sebagai dokumentasi maupun alat komunikasi secara umum serta berkolaborasi sesuai konteks dan praktik- praktik lain (di luar musik) yang lebih luas untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, dan lingkungan. Peserta didik menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap unsur-unsur bunyi musik dan menunjukan adanya penambahan wawasan atas beragam konteks dari sajian musik melalui lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial-budaya, ekologis, dan sebagainya. Peserta didik mampu menghasilkan gagasan dan karya musik yang otentik dengan menunjukkan kepekaan terhadap unsur-unsur bunyi musik dan memperlihatkan pengetahuan dan pemahaman atas keragaman konteks. Peserta didik mampu melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik.
Fase F berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, serta melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas eksplorasi unsur-unsur bunyi musik (nada, irama, melodi, harmoni, timbre, tempo, dan dinamik) menggunakan alat musik dengan teknologi yang sesuai. Peserta didik peka dan paham, serta secara sadar melibatkan konteks sajian musik ansambel remaja menggunakan musik nusantara dan mancanegara sesuai era dan style yang berguna bagi perbaikan hidup secara luas. Peserta didik mampu mengevaluasi karya-karya musik secara aktif, kreatif, artistik dan bertanggung jawab, serta sensitif terhadap fenomena kehidupan manusia. 

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memberi kesan atas hasil evaluasi beragam fungsi dan praktik bermusik baik sendiri maupun bersama-sama, serta berkolaborasi sesuai konteks dan praktik-praktik lain (di luar musik) yang lebih luas. Peserta didik mampu mengimplementasikan hasil evaluasinya untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, dan lingkungan. 

	Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically) 
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani dan mendokumentasikan kebiasaan bermusik secara mandiri atau berkolaborasi dengan baik dan cermat, menunjukkan tingkat kepekaan yang tinggi akan unsur-unsur bunyi musik, pengetahuan dan pemahaman bermusik, serta keberagaman konteks musik, dalam praktik musik yang terencana secara sadar maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi musik. Peserta didik mampu melibatkan praktik- praktik selain musik (bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik. 

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menghasilkan karya musik yang otentik dalam sebuah sajian musik baik individu maupun secara bersama- sama dalam bentuk perpaduan alat musik melodis dan harmonis dengan jenis dan beragam bentuk yang sederhana, keragaman konteks, serta melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni yang lain). 

	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik serta aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi, memainkan media bunyi musik dan memperluas wilayah praktik musiknya dengan praktik-praktik lain di luar musik, serta penambahan wawasan akan keberagaman konteks bermusik: lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial-budaya, ekologis, dan lain lainnya, yang dapat berdampak bagi perbaikan dan kemajuan diri sendiri secara utuh dan bersama. Peserta didik mampu mengembangkan diri dan bersama menjadi pribadi yang semakin peka dan berkarakter baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan. 



	No
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Kriteria
	Interval Nilai
	Nilai
	Keterangan Intervensi 

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	3.1	Peserta didik mampu mendefinisikan makna komponis dengan tepat.
3.2	Peserta didik menunjukkan sikap menghargai karya komponis.
3.3	Peserta didik mampu mengidentifikasi komponis Indonesia era 1902-1915.
	
	
	
	
	
	
	

	2
	3.4	Peserta didik mampu mendefinisikan musik kontemporer.
3.5	Peserta didik menunjukkan sikap menghargai karya komponis Indonesia.
3.6	Peserta didik mampu mengidentifikasi komponis Indonesia era 1916 – 1937
	
	
	
	
	
	
	

	3
	3.7	Peserta didik mampu mengetahui komponis Indonesia.
3.8	Peserta didik menunjukkan sikap menghargai karya komponis.
3.9	Peserta didik mampu mengidentifikasi komponis Indonesia dari era 1949 – sekarang.
	
	
	
	
	
	
	

	4
	4.1	Peserta didik mampu mendeskripsikan bentuk panggung dengan benar.
4.2	Peserta didik mampu mengidentifikasi bentuk panggung dengan benar.
4.3	Peserta didik mampu mengimplementasikan bentuk panggung dalam sebuah pementasan sesuai konsep pementasan dengan tepat.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	4.4	Peserta didik mampu membuat tim kerja bagi sebuah pementasan dengan benar.
4.5	Peserta didik dapat membedakan tugas pokok dan fungsi dari masing-masing anggota tim kerja dengan benar.
4.6	Peserta didik mampu bekerja secara kelompok dalam mempersiapkan sebuah pementasan dengan baik.
	
	
	
	
	
	
	

	6
	4.7	Peserta didik mampu membuat rancangan ide, konsep, dan gagasan sebuah pementasan musik dengan benar.
4.8	Peserta didik mampu mengimplementasikan ide, konsep, dan gagasan pementasan ke dalam bentuk tata kelola dan pengorganisasian pementasan musik dengan baik.
4.9	Peserta didik mampu bekerja secara kelompok dan bergotong royong dalam semangat kesatuan dan persatuan .
	
	
	
	
	
	
	



	Interval Nilai
	Kriteria
	Intervensi

	1
	0-40%
	Belum Tuntas
	Remedial diseluruh bagian

	2
	41-60%
	Belum Tuntas
	Remedial dibagian yang diperlukan

	3
	61-80%
	Sudah Tuntas
	Tidak perlu remedial

	4
	81-100%
	Sudah Tuntas
	Diberikan pengayaan
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PROGRAM TAHUNAN ( PROTA )
MATA PELAJARAN SENI MUSIK


SATUAN PENDIDIKAN	:	SMA / MGMP SENI BUDAYA
MATA PELAJARAN 	:	SENI MUSIK
KELAS / FASE	:	XII (DUABELAS) / F
TAHUN PENYUSUNAN	:	2026 / 2027


CAPAIAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK FASE F
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, melibatkan diri, mampu mengevaluasi karya-karya musik secara aktif dan kreatif dalam pengalaman atas bunyi musik dan sajian musik dengan teknologi yang sesuai kondisi setempat. Peserta didik mampu memberi kesan dan merekam beragam praktik bermusik baik sendiri maupun bersama-sama baik sebagai dokumentasi maupun alat komunikasi secara umum serta berkolaborasi sesuai konteks dan praktik- praktik lain (di luar musik) yang lebih luas untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, dan lingkungan. Peserta didik menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap unsur-unsur bunyi musik dan menunjukan adanya penambahan wawasan atas beragam konteks dari sajian musik melalui lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial-budaya, ekologis, dan sebagainya. Peserta didik mampu menghasilkan gagasan dan karya musik yang otentik dengan menunjukkan kepekaan terhadap unsur-unsur bunyi musik dan memperlihatkan pengetahuan dan pemahaman atas keragaman konteks. Peserta didik mampu melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik.
Fase F berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, serta melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas eksplorasi unsur-unsur bunyi musik (nada, irama, melodi, harmoni, timbre, tempo, dan dinamik) menggunakan alat musik dengan teknologi yang sesuai. Peserta didik peka dan paham, serta secara sadar melibatkan konteks sajian musik ansambel remaja menggunakan musik nusantara dan mancanegara sesuai era dan style yang berguna bagi perbaikan hidup secara luas. Peserta didik mampu mengevaluasi karya-karya musik secara aktif, kreatif, artistik dan bertanggung jawab, serta sensitif terhadap fenomena kehidupan manusia. 

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memberi kesan atas hasil evaluasi beragam fungsi dan praktik bermusik baik sendiri maupun bersama-sama, serta berkolaborasi sesuai konteks dan praktik-praktik lain (di luar musik) yang lebih luas. Peserta didik mampu mengimplementasikan hasil evaluasinya untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, dan lingkungan. 

	Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically) 
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani dan mendokumentasikan kebiasaan bermusik secara mandiri atau berkolaborasi dengan baik dan cermat, menunjukkan tingkat kepekaan yang tinggi akan unsur-unsur bunyi musik, pengetahuan dan pemahaman bermusik, serta keberagaman konteks musik, dalam praktik musik yang terencana secara sadar maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi musik. Peserta didik mampu melibatkan praktik- praktik selain musik (bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik. 

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menghasilkan karya musik yang otentik dalam sebuah sajian musik baik individu maupun secara bersama- sama dalam bentuk perpaduan alat musik melodis dan harmonis dengan jenis dan beragam bentuk yang sederhana, keragaman konteks, serta melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni yang lain). 

	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik serta aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi, memainkan media bunyi musik dan memperluas wilayah praktik musiknya dengan praktik-praktik lain di luar musik, serta penambahan wawasan akan keberagaman konteks bermusik: lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial-budaya, ekologis, dan lain lainnya, yang dapat berdampak bagi perbaikan dan kemajuan diri sendiri secara utuh dan bersama. Peserta didik mampu mengembangkan diri dan bersama menjadi pribadi yang semakin peka dan berkarakter baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan. 



	No
	TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
	MATERI
	Alokasi Waktu

	SEMESTER 1

	1
	1.1	Peserta didik mampu mendeskripsikan makna apresiasi dengan tepat.
1.2	Peserta didik mempunyai sikap apresiatif dan mampu menganalisis karya musik.
1.3	Peserta didik mampu mengapresiasi karya musik dengan benar.
	APRESIASI MUSIK
	2 JP

	2
	1.4	Peserta didik mampu mendeskripsikan definisi musik dengan benar.
1.5	Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur musik dengan tepat.
1.6	Peserta didik mampu mendefinisikan fungsi musik dengan benar.
	
	2 JP

	3
	1.7	Peserta didik mampu mengidentifikasi musik yang berkembang di Indonesia dengan benar.
1.8	Peserta didik mampu mendefinisikan era musik Indonesia dengan benar.
1.9	Peserta didik mampu mengategorikan ragam musik Indonesia dengan benar.
	
	2 JP

	4
	1.10	Peserta didik mampu mengidentifikasi ragam tulisan ulasan musik
1.11	Peserta didik mampu mendefinisikan kritik musik
1.12	Peserta didik dapat membuat kritik musik dalam bentuk tulisan
	
	2 JP

	5
	2.1	Peserta didik mengetahui bentuk dan perkembangan instrumen musik elektrofon dengan benar.
2.2	Peserta didik memahami bahwa perkembangan instrumen musik menyesuaikan dengan perkembangan teknologi.
2.3	Peserta didik mampu menirukan posisi bermain instrumen theremin dengan benar.
	RAGAM INSTRUMEN MUSIK
	2 JP

	6
	2.4	Peserta didik mengetahui acuan sistem penalaan instrumen musik dengan benar.
2.5	Peserta didik dapat membedakan sistem penalaan yang dipakai pada instrumen musik barat dan instrumen musik tradisi dengan benar.
	
	2 JP

	7
	2.6	Peserta didik mampu mempraktikkan cara bermain instrumen musik dengan baik dan benar.
2.7	Peserta didik mampu mengolaborasi instrumen musik yang dimainkan dengan instrumen musik lain dengan baik.
	
	2 JP

	SEMESTER 2

	1
	3.1	Peserta didik mampu mendefinisikan makna komponis dengan tepat.
3.2	Peserta didik menunjukkan sikap menghargai karya komponis.
3.3	Peserta didik mampu mengidentifikasi komponis Indonesia era 1902-1915.
	KOMPONIS INDONESIA
	2 JP

	2
	3.4	Peserta didik mampu mendefinisikan musik kontemporer.
3.5	Peserta didik menunjukkan sikap menghargai karya komponis Indonesia.
3.6	Peserta didik mampu mengidentifikasi komponis Indonesia era 1916 – 1937
	
	2 JP

	3
	3.7	Peserta didik mampu mengetahui komponis Indonesia.
3.8	Peserta didik menunjukkan sikap menghargai karya komponis.
3.9	Peserta didik mampu mengidentifikasi komponis Indonesia dari era 1949 – sekarang.
	
	2 JP

	4
	4.1	Peserta didik mampu mendeskripsikan bentuk panggung dengan benar.
4.2	Peserta didik mampu mengidentifikasi bentuk panggung dengan benar.
4.3	Peserta didik mampu mengimplementasikan bentuk panggung dalam sebuah pementasan sesuai konsep pementasan dengan tepat.
	PEMENTASAN MUSIK
	2 JP

	5
	4.4	Peserta didik mampu membuat tim kerja bagi sebuah pementasan dengan benar.
4.5	Peserta didik dapat membedakan tugas pokok dan fungsi dari masing-masing anggota tim kerja dengan benar.
4.6	Peserta didik mampu bekerja secara kelompok dalam mempersiapkan sebuah pementasan dengan baik.
	
	2 JP

	6
	4.7	Peserta didik mampu membuat rancangan ide, konsep, dan gagasan sebuah pementasan musik dengan benar.
4.8	Peserta didik mampu mengimplementasikan ide, konsep, dan gagasan pementasan ke dalam bentuk tata kelola dan pengorganisasian pementasan musik dengan baik.
4.9	Peserta didik mampu bekerja secara kelompok dan bergotong royong dalam semangat kesatuan dan persatuan .
	
	2 JP

	CADANGAN JAM PELAJARAN
	0 JP

	JUMLAH JAM PELAJARAN
	 JP
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RINCIAN MINGGU EFEKTIF

Mata Pelajaran	:	Seni Musik 	
Satuan Pendidikan	:	SMA / MGMP SENI BUDAYA
Kelas / Semester	:	XII/1 
Tahun Pelajaran	:	2026/ 2027


PERHITUNGAN MINGGU / JAM EFEKTIF :

A. PERHITUNGAN JAM EFEKTIF:

I.   Jumlah Minggu:  		                           II. Jumlah Minggu efektif:

	No
	Bulan
	Jumlah Minggu
	Jumlah Minggu Tidak Efektif
	
	Bulan
	Kegiatan
	Jumlah 
Minggu 
Efektif

	1.
	Juli
	5
	2
	
	Juli
	KBM
	3

	2.
	Agustus
	4
	0
	
	Agustus
	KBM
	4

	3.
	September
	5
	0
	
	September
	KBM
	5

	4.
	Oktober
	4
	0
	
	Oktober
	KBM
	4

	5.
	November
	4
	0
	
	November
	KBM
	4

	6.
	Desember
	5
	3
	
	Desember
	AAS
	2

	
	Jumlah
	27
	5
	
	
	Jumlah
	22



III. Banyaknya Minggu Efektif = 27  –  5 = 22 minggu
IV. Banyaknya Jam Pelajaran Efektif = 22 Minggu – 2 Minggu (AAS) = 20 Minggu
 = 20 Minggu x 2 JP = 40 JP

B. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU:

	No
	Materi
	ALOKASI (JP)

	1
	Apresiasi Musik
	24

	2
	Ragam Instrumen Musik
	16

	
	Jumlah
	40
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